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ABSTRAK  
 
 
NUR SAMSIH, ( 2024)  HUBUNGAN KARAKTERISTIK PROFESIONAL 

GURU DENGAN KEMAMPUAN BELAJAR ANAK 
USIA DINI DI RA DEWI ANGGREK PEKANBARU 

  

Kompetensi menunjukkan kepada kecakapan atau kemampuan untuk 
mengerjakan sesuatu pekerjaan dan merupakan suatu sipat orang-orang yang memiliki 
kecakapan, daya, otoritas, kemahiran untuk mengerjakan apa yang diperlukan serta 
menunjukkan pada tindakan rasional yang dapat mencapai tujuan berdasarkan kondisi 
yang diharapkan, sedangkan profesional merupakan suatu jabatan atau pekerjaan yang 
menuntut keahlian oleh karena itu guru harus memiliki tugas maupun fungsi yang 
kompleks sehingga memerlukan kompetensi yang standar serta kompleks dan menjadi 
suatu kesatuan lengkap yang memberi gambaran potensi meliputi pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai yang ada sesuai profesinya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya kompetensi profesional guru PAUD dengan kemampuan 
mengembangkan program pembelajaran pada anak usia 5-6 tahun di RA Dewi Anggrek 
Pekanbaru. Penelitian ini termasuk penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif. 
Subjek penelitian ini guru dan anak RA Dewi Anggrek Pekanbaru, sedangkan objek dari 
penelitian ini kompetensi profesional guru dengan keterampilan mengembangkan 
program pembelajaran pada anak usia 5-6 tahun di RA Dewi Anggrek Pekanbaru. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 10 anak di kelas B RA Dewi Anggrek. Adapun teknik 
pengambilan sampel dengan menggunakan sampel sengaja atau dengan pertimbangan 
tertentu sebanyak 10 anak di RA Dewi Anggrek Pekanbaru. Teknik analisis data dengan 
korelasi product moment menggunakan SPSS.23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan kompetensi profesional guru dengan keterampilan mengembangkan 
program pembelajaran pada anak usia 5-6 tahun di RA Dewi Anggrek Pekanbaru dengan 
nilai signifikansi 0,046 < 0,5 dan nilai koefisiensi korelasi sebesar 0,641 dikatagori kuat. 

Kata Kunci : Kompetensi Profesional, Keterampilan Program Pembelajaran 
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ABSTRACT 

Nur Samsih, (2023): The Correlation between Professional Competence of 

Early Childhood Education Teachers and Their Ability to 

Develop Learning Program for 5-6 Years Old Children at 

Islamic Kindergarten of Dewi Anggrek Pekanbaru 

Competence shows the skill or ability to do a job, it is a trait of people who 

have the skills, power, authority, skills to do what is needed, and it shows rational 

actions that can achieve goals based on the expected conditions.  While professional 

is a position or work requiring expertise, therefore teachers must have complex tasks 

and functions so that they require standard and complex competencies and become a 

complete unit providing a picture of potential including knowledge, skills, attitudes, 

and values according to their profession so that they are conveyed in performance 

experience through management of learning activities at school.  Early childhood 

education teachers must revitalize overall potential so that they can do work leading 

students to recognize great potential and how to hone consistent development.  This 

research aimed at finding out whether there was or not correlation between 

professional competence of early childhood education teachers and their ability to 

develop learning program for 5-6 years old children at Islamic Kindergarten of Dewi 

Anggrek Pekanbaru.  It was correlation research with a quantitative approach.  The 

subjects of this research were teachers and children at Islamic Kindergarten of Dewi 

Anggrek Pekanbaru.  The objects were teachers’ professional competence and their 

ability to develop learning program for 5-6 years old children at Islamic Kindergarten 

of Dewi Anggrek Pekanbaru. Observation, interview, and documentation were used 

to collect data.  10 children in class B at Islamic Kindergarten of Dewi Anggrek were 

the population of this research.  Purposive sampling technique was used with certain 

consideration, and the samples were 10 children at Islamic Kindergarten of Dewi 

Anggrek Pekanbaru.  The technique of analyzing data was product moment 

correlation with SPSS 23.  The research findings showed that there was a correlation 

between professional competence of early childhood education teachers and their 

ability to develop learning program for 5-6 years old children at Islamic Kindergarten 

of Dewi Anggrek Pekanbaru with the significance score 0.046 lower than 0.5, and the 

correlation coefficient score was 0.641 in strong category. 

Keywords: Professional Competence, Learning Program Skill 
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 ملخص

لمعلمٍ روضت الأطفال ( : العلاقت بُن الكفاءة المهنُت 0202نىر سمسُه، )

والقذرة علً تطىَز بزامج التعلُم لذي الأطفال الذَن تتزاوح 

سنىاث فٍ روضت أطفال رادَن أَى دَىٌ  6-5أعمارهم بُن 

 أنغزَك بكنبارو

اىنفاءج ذظهش اىَهاسج أو اىقذسج ػيً اىقُاً تؼَو ٍا وهٍ عَح الأشخاص اىزَِ ىذَهٌ 

لاصٍح ىيقُاً تَا هى ٍطيىب وذظهش الإجشاءاخ اىَهاسج واىقىج واىغيطح واىَهاساخ اى

اىؼقلاُّح اىرٍ ََنِ أُ ذحقق الأهذاف ػيً أعاط اىظشوف اىَرىقؼح، فٍ حُِ أُ 

اىَهُْح هٍ اىَْصة أو اىؼَو اىزٌ َرطية اىخثشج، ىزىل َجة أُ َنىُ ىذي 

اىَؼيَُِ ٍهاً ووظائف ٍؼقذج تحُث َحراجىُ إىً مفاءاخ قُاعُح وٍؼقذج وَصثحىُ 

ذج ماٍيح ذقذً صىسج ىلإٍناّاخ تَا فٍ رىل اىَؼشفح واىَهاساخ واىَىاقف واىقٌُ وح

وفقا ىَهْرهٌ تحُث ََنْهٌ َرٌ ّقيها فٍ ذجشتح الأداء ٍِ خلاه إداسج أّشطح اىرؼيٌ فٍ 

اىَذسعح. َجة ػيً ٍؼيٍَ اىرؼيٌُ فٍ ٍشحيح اىطفىىح اىَثنشج ذْشُظ الإٍناّاخ 

تاىؼَو اىزٌ َقىد الأطفاه إىً اىرؼشف ػيً الإٍناّاخ اىؼاٍح حرً َرَنْىا ٍِ اىقُاً 

اىؼظَُح ومُفُح صقو اىرَُْح اىَرغقح. َهذف هزا اىثحث إىً ذحذَذ ٍا إرا ماّد هْاك 

مفاءج ٍهُْح ىذي ٍؼيٍَ سوضح الأطفاه واىقذسج ػيً ذطىَش تشاٍج اىرؼيٌُ ىذي 

سادَِ أَى دَىٌ عْىاخ فٍ سوضح أطفاه  6-5الأطفاه اىزَِ ذرشاوح أػَاسهٌ تُِ 

أّغشَل تنْثاسو. َرضَِ هزا اىثحث تحث الاسذثاط ٍغ اىذخو اىنٍَ. أفشاد هزا 

اىثحث اىَؼيَىُ والأطفاه فٍ سوضح أطفاه سادَِ أَى دَىٌ أّغشَل تنْثاسو، فٍ 

حُِ أُ اىَىضىع ٍِ هزا اىثحث هى اىنفاءج اىَهُْح ىيَؼيَُِ روٌ اىَهاساخ 

عْىاخ فٍ  6-5ىلأطفاه اىزَِ ذرشاوح أػَاسهٌ تُِ اىلاصٍح ىرطىَش تشاٍج اىرؼيٌُ 

سوضح أطفاه سادَِ أَى دَىٌ أّغشَل تنْثاسو. ذٌ جَغ اىثُاّاخ ػِ طشَق 

أطفاه فٍ فصو ب سادَِ أَى دَىٌ  01اىَلاحظح واىَقاتيح واىرىثُق. ػذد اىغناُ 

ؼُْح أّغشَل تنْثاسو. اعرخذٍد ذقُْح أخز اىؼُْاخ ػُْاخ ػِ قصذ أو ٍغ اػرثاساخ ٍ

أطفاه فٍ سوضح أطفاه سادَِ أَى دَىٌ أّغشَل تنْثاسو. ذقُْح  01ىَا َصو إىً 

تشّاٍج اىحضٍح الإحصائُح ذحيُو اىثُاّاخ ٍغ اسذثاط ضشب اىؼضوً تاعرخذاً 

. أظهشخ ّرائج اىثحث أُ هْاك ػلاقح تُِ اىنفاءج اىَهُْح ىيؼيىً الاجرَاػُح

-5ٌُ ىلأطفاه اىزَِ ذرشاوح أػَاسهٌ تُِ ىيَؼيَُِ وٍهاساذهٌ فٍ ذطىَش تشاٍج اىرؼي

 1.1.6عْىاخ فٍ سوضح أطفاه سادَِ أَى دَىٌ أّغشَل تنْثاسو تقَُح دلاىح  6

 وهٍ ذصْف ػيً أّها قىَح. 1.6.0وقَُح ٍؼاٍو الاسذثاط  1.5>

  الكفاءة المهنُت، مهارة بزنامج التعلُمالكلماث الأساسُت: 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
1
 

Undang-undang tersebut di atas diperkuat oleh Undang-Undang Sisdiknas 

Tahun 2003 Bagian Ketujuh pasal 28 Tentang pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

didefinisikan sebagai: (1) pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang 

pendidikan dasar (2) pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur 

pendidikan formal, non formal, atau Informal (3) pendidikan anak usia dini pada jalur 

pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak biasa disebut TK, Raudhatul 

Athfal biasa disebut RA, atau bentuk lain yang sederajat. (4) Pendidikan anak usia 

dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok Bermain biasa disebut KB 

Taman Penitipan Anak biasa disebut TPA, atau bentuk lain yang sederajat (5) 

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan 

keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.
2
 

Pendidikan anak usia dini khususnya TK telah diselenggarakan sejak lama di 

Indonesia. Bahkan sudah ada sejak masa-masa awal kemerdekaan. Oleh karena itu, 

keberadaannya sudah terbukti turut andil melahirkan generasi bangsa yang ikut 

merebut serta mempertahankan kemerdekaan. Adapun di era globalisasi yang 

ditandai dengan persaingan kualitas atau mutu, menuntut semua pihak dalam berbagai 

                                                             
1
 Peraturan pemerintah no 20 tentang sistem pemdidikan anak usia dini 2003 

2
 UU sikdiknas pasal 28 tentang anak usia dini 2003  
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bidang untuk meningkatkan kompetensinya. Dalam hal tersebut perlu dianggap 

penting tentang peningkatan kualitas pendidikan yang perlu dilakukan terus menerus 

karena merupakan tantangan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa Perwujudan 

standar kompetensi perlu di dukung oleh berbagai pihak, baik dari organisasi profesi, 

Pemerintah, maupun masyarakat pada umumnya. 

Pendidikan memegang peranan penting menyangkut kemajuan dan masa 

depan bangsa, tanpa pendidikan yang baik mustahil suatu bangsa akan maju Dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3 menyebutkan bahwa 

"Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta 

meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka upaya 

mewujudkan tujuan Nasional dalam keseluruhan proses pendidikan, khususnya 

pendidikan di sekolah, guru memegang peranan paling utama. Perilaku guru dalam 

proses pendidikan merupakan faktor penentu bagi pembinaan dan pengembangan 

kepribadian siswa. 

Guru PAUD adalah orang yang melaksanakan berbagai paket upaya 

peningkatan mutu dan inovasi pendidikan yang bertanggung jawab langsung dalam 

penyelenggaraan PAUD Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No 27/1990, khususnya 

pasal 14 ayat 1 yaitu guru PAUD dituntut untuk berperan tidak saja sebagai orang tua 

kedua oleh anak didik, tetapi juga sebagai pekerja sosial, pengasuh, pemelihara 

kesehatan anak bahkan diperlukan pengetahuan tentang perkembangan psikologis 

untuk menyelesaikan persoalan-persoalana psikis yang dialami oleh anak usia dini 

dan seorang guru PAUD sebelum pembuatan program pembelajaran perkembangan 

terhadap anak didiknya, secara khusus harus memahami perkembangan pada anak 

didiknya yang tepat dapat dari teori perkembangan anak.
3
 

Profesional pada pekerjaan mendidik semakin populer setelah  diterbitkan UU 

No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas bab XI pasal 39 yaitu  tentang pendidik dan 

                                                             
3 Peraturan pemerintah, pasal 14 ayat 1, No 27, 1990 
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tenaga kependidikan yang menyebutkan bahwa pendidik marupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajarn, 

menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi penddik di 

perguruan tinggi. Sebuah pekerjaan profesional di dasari oleh pengetahuan di 

bidangnya, di dalam Al-qur’an surat Al-isra ayat 36 dijelaskan bahwa
4
  

ظَ ىـَلَ تهِ   ُۡ ا ىـَ ٍَ ٌ   وَلَا ذقَۡفُ  غۡـوىۡلاا ؕ  ػِيۡ ٍَ هُ 
ْۡ َُ ػَ ِٕكلَ مَا

ادَ مُو  اوُىٮ  ََ غَ وَاىۡثصََشَ وَاىۡفُ َۡ مُ اىغم   اِ

 Artinya; “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 

Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta 

pertanggungjawabannya.”  

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Allah SWT melarang 

mengucapkan atau melakukan suatu perbuatan yang tidak diketahui kebenarannya. 

Menjadiseorang guru itu harus mempunyai kemampuan dan keahlian atau 

kemampuan dalam setiap bidangnya. Kompetensi adalah kemampuan.  

Pendidikan PAUD adalah upaya membina yang bertujuan pada anak sejak 

dilahirkan hingga berusia 6 tahun yang dilaksanakan dengan memberi stimulus 

pandidikan sehingga memberi bantuan tumbuh kembang jasmani maupun rohani 

sehingga mereka siap memasuki pendidikan selanjutnya
5
.  

Pendidikan PAUD adalah upaya membina yang bertujuan pada anak sejak 

dilahirkan hingga berusia 6 tahun yang dilaksanakan dengan memberi stimulus 

pandidikan sehingga memberi bantuan tumbuh kembang jasmani maupun rohani 

sehingga mereka siap memasuki pendidikan selanjutnya.
6
 Keberhasilan 

mengoptimalkan keseluruhan pengembangan potensi anak usia dini dipengaruhi 

                                                             
4 UU No,20Thn 2003 sikdiknas bab XI pasal 39 tentang pendidikan dan tenaga kependidikan  
5 UU No,20Thn 2003 sikdiknas bab XI pasal 39 tentang pendidikan dan tenaga kependidikan  
6
Anonim, peraturan pemerintah dan kebudayaan Ri nomor 146 tahun    

2014 tentang kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini. h 3 
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berbagai faktor. Faktor tersebut diantaranya yaitu mutu guru didalam perancanngan 

serta pelaksanaan kegiatan belajar, kurikulum maupun sarana prasarana yang ada 

serta motivasi peserta didik, faktor lain ialah strategi guru dalam pembelajaran serta 

memberi penguatan, faktor penting yaitu guru faktor dalam menunjang keberhasilan 

pendidikan anak usia dini yang tergambar pada pengembangan potensi peserta didik 

ketika pengembangan kognitif dengan cara bermain yang disesuaikan pada tema 

ketika kegiatan pembelajran sedang berlangsung.
7
 

Guru diminta agar membuat kondisi menyenangkan sehingga peserta didik 

aktif berekesplorasikan serta menyenangkan, menyampaikan gagasannya, hakikatnya 

pembelajaran merupakan kegiatan aktif peserta didik didalam menumbuhkan 

pengetahuannya. Peserta didik berpartisipasi aktif didalam membantu generasi yang 

berkreativitas sehingga memiliki kemampuan memperoleh sesuatu demi kebutuhan 

diri anak, maupun masyarakat lingkungannya. Kognitif dapat dimiliki peserta didik 

dengan kegiatan belajar yang diusahakan guru melalui penciptaan proses 

pembelajaran yang berbagai macam hingga mereka memberikan perhatian secara 

menyeluruh mengenai sesuatu yang ia pelajari.
8
 

Oleh karena itu guru harus memiliki tugas maupun fungsi yang kompleks 

sehingga memerlukan kompetnsi yang standar. Kompetensi guru yang lebih personal 

serta kompleks dan menjadi suatu kesatuan lengkap yang memberi gambaran potensi 

meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap serta nilai, yang ada pada guru sesuai 

profesinya sehingga bisa disampaikan didalam pengalaman maupun kinerja guru 

melalui pengelolaan kegiatan belajar disekolah. 

Guru pendidikan anak usia dini harus dilakukan revatalisir potensi yang 

menyeluruh sehingga bisa melakukan pekerjaan yang mengantarkan peserta didik 

agar mengenali potensi besar yang ada serta cara pengasahan maupun pengembangan 

yang konsisten maupun continue. Masa kanak-kanak disebut juga sebagai Golden age 

                                                             
7
 Hendra Sofyan, Op. Cit, h 18.  

8
 E, Mulyasa, menajemen PAUD ( Bandung: PT Rosdakarya), 2012 h 64.  
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(usia emas) anak jangan sampai terabaikan tidak mempunyai pendidikan yang 

bermutu, dikarenakan pada masa golden age lah, potensi, karakter, serta kepribadian 

anak dapat tercipta secara baik. 

Masa anak usia dini ialah masa yang subur dalam pengembangan berbagai 

kognitif, serta sangat kritis terhadap perkembangan kognitif dan intelektual yang lain. 

Proses mentalitas berkembang pada anak usia dini membentuk sesuatu yang 

permanen pada setiap individu, yang berdampak pada perkembangan intelektualnya. 

Perkembangan anak usia dini dalam berpikir, dan berprilaku kreatif sehingga 

terbentuk pondasi kuat terhadap prestasi orang dewasa didalam bidang keilmuan. 

Seni serta teknologi, agar menikmati kehidupan yang mendalam. 

Di Lembaga pendidikan anak usia dini faktor penentu dan berkembangnya 

kreatifas anak terletak pada guru, serta kelengkapan sarana prasarana, media dan 

sumber belajar anak yang di sediakan oleh lembaga itu. Mendidik anak usia dini guru 

harus mempunyai sosok kreatif dan guru harus mampu mengembangkan 

pembelajaran berorientasi kreatif, karena hampir sebagian komponen lingkungan 

membutuhkan peranan guru utnuk mengolah dan mengoperasikan menjadi 

pengalaman kreatif bagi anak. 

Di RA Dewi Anggrek ditemukan  gejala guru masih belum bisa menguasai 

kelas dan belum bisa mengembangkan pembelajaran apalagi pada saat pembelajaran 

guru tersebut, menyampaikan materi tidak sesuai dengan RPPM-RPPH dan 

kekurangan bahan ajar padahal waktu pembelajaran masih lama, dan sudah jelas di 

RPPH  semua rangkaian pembelajaran dan kegiatan sudah tersusun dengan baik. 

Berdasarkan uraian diatas maka saya tertarik meneliti mengenai “Hubungan 

Kompetensi Profesional Guru PAUD Dengan Kemampuaan Mengembangkan 
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Program Pembelajaran Perkembangan Pada Usia 5-6 Tahun RA Dewi Anggrek 

Pekanbaru”.
9
 

B. Alasan Memilih Judul 

  Adapun alasan memilih judul yaitu karena kurangnya kompetensi propesional 

guru paud. 

1. Masalah ini sangat menarik untuk diteliti, karena dengan penelitian ini penulis 

dapat mengetahui hubungan kompetensi profesional guru PAUD dengan 

perkembangan program pembelajaran perkembangan pada anak usia dini. 

2. Karena judul penelitian saya ini masih jarang, dan saya yakin dengan penelitian ini 

menjadi suatu trobosan atau produk yang baru untuk diteliti.
10

 

3. Dan adanya salah satu guru yang tidak bisa menguasai kelas dan beliau sendiri 

adalah seorang guru paud yang sudah lulus sekitar sepuluh tahun lebih dan judul 

ini menarik untuk diteliti karna beliau juga.  

C. Penegasan Istilah  

  Untuk membalhals permalsallalhaln dallalm penelitialn ini perlu penegalsaln 

beberalpal kaltal kunci yalng pengertialn daln pembalhalsaln perlu dijelalskaln:  

1. Pengertialn guru 

Guru dallalm kalmus besalr balhalsal Indonesial beralrti oralng yalng 

pekerjalalnnyal (maltal pencalhalrialnnyal,profesinyal) mengaljalr. Pengertialn ini 

memberi kesaln balhwal guru aldallalh oralng yalng melalkukaln kegialtaln dallalm 

bidalng mengaljalr. Istilalh guru sinonim dengaln kaltal pengaljalr daln sering 

dibedalkaln dengaln istilalh pendidik. Perbedalaln ini dallalm palndalngaln Muh. Salid 

dallalm Rusn dipengalruhi oleh kebialsalaln berfikir oralng Balralt, khususnyal oralng 

Belalndal yalng membedalkaln kaltal onderwijs (pengaljalraln) dengaln kaltal opveoding 

                                                             
9
 Ade, Azizah dkk “Bahan Ajar PLPG Pendidikan Anak Usia Dini Konsersiumsertifikasi 

Guru” 2013  Jakarta. 
10

 Barinto Hubungan Kompetensi Guru dan Supervisi Akademik Dengan Kinerja Guru SMP 

Negri SeKecamatan Percut Sei Tuan Jurnal Tabularasa, 2012  (9) 201-214. 
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(pendidikaln). Palndalngaln ini diikuti oleh tokoh-tokoh pendidikaln di dunial 

timur, termalsuk tokoh-tokoh pendidikaln dikallalngaln muslim.
11

 

2. Pengertialn kompetensi 

 Menurut Kalmus umum balhalsal Indonesial kompotensi beralrti 

(kewenalngaln) kekualsaln untuk menentukaln altalu memutuskaln sualtu hall. 

Pengertialn dalsalr kompetensi (competency) yalkni kemalmpualn altalu 

kecalkalpaln.
12

 

Sebalgali malnal dijelalskaln dallalm haldis yalng berbunyi sbg: 

اػَحَ  ّْرظَِشُ اىغم ُْشِ أهَْيِهِ فَا شُ إىًَِ غَ ٍْ َ    إرِاَ وُعْذَ الْأ

“Alpalbilal sualtu urusaln diseralhkaln bukaln kepaldal alhlinyal, malkal 

tunggulalh terjaldinyal kialmalt (HR. All-Bukhalri”)
13

 

Dalri penjelalsaln di altals dalpalt di simpulkaln balhwal kompetensi guru 

aldallalh aldalnyal kemalmpualn yalng dimiliki oleh seoralng pendidik dallalm proses 

belaljalr mengaljalr di dallalm kelals, di lualr kelals malupun di lualr kelals. Proses 

pembelaljalraln dallalm lingkungaln sekolalh daln malsyalralkalt yalng dalpalt 

diwujudkaln dallalm halsil kerjal nyaltal yalng bermalnfalalt paldal diri sendiri daln 

lingkungalnnyal. Alspek kalmalmpualn ini salling terkali daln mempengalruhi saltu 

salmal lalin, kondisi fisik daln mentall sertal spirituall seseoralng besalr 

pengalruhnyal terhaldalp produktivitals kerjal seseoralng, malkal alspek kemalmpualn 

ini halrus dijalgal sesuali stalndalr yalng disepalkalti. 

 

 

 

                                                             
11  M Shabir U, Kedududkan Guru Sebagai Pendidik Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 2015        

UIN Alauddin Makassar, Auladuna, Vo. 2, No. 2 , h. 223 
12

 Indah dkk, “KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DALAM PENERAPAN 

PEMBELAJARAN TEMATIK”( Yogyakarta, h 125).  
13  HR. Al-Bukhari. 
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D.  Permalsallalhaln  

1.     Identifikalsi malsallalh 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh yalng telalh dikemukalkaln malkal 

identipikalsi malsallalh yalng dalpalt dilihalt aldallalh: 

a. Guru yalng belum memiliki sertifikalt profesionall malsih cukup balnyalk. 

b. Kalralkteristik kompetensi profesionallisme yalng dimiliki oleh guru. 

c. Pembelaljalraln yalng malsih berpusalt paldal guru (tealcher center). 

d. Pembelaljalraln yalng dilalkukaln tidalk sesuali dengaln RPPH. 

2. Baltalsaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng daln identifikalsi di altals peneliti membaltalsi 

malsallalh paldal bervalrialsinyal laltalr belalkalng kompetensi profesionallisme yalng 

dimiliki oleh guru dallalm pengelolalaln pembelaljalraln alnalk usial dini.
14

 

E.   Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln identifikalsi malsallalh di altals, malkal peneliti merumuskaln malsallalh 

peneliti ini aldallalh: Alpalkalh terdalpalt hubungaln kompetensi profesionall guru PAlUD 

dengaln kemalmpualn mengembalngkaln progralm pembelaljalraln paldal alnalk usial 5-6 

talhun di RAl DEWI AlNGGREK Pekalnbalru. 

F.    Tujualn Penelitialn  

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh di altals, malkal “tujualn penelitialn ini aldallalh 

untuk mengetalhui aldal tidalknyal hubungaln kompetensi profesionall guru PAlUD 

dengaln kemalmpualn mengembalngkaln progralm pembelaljalraln paldal alnalk usial 5-6 

talhun di RAl DEWI AlNGGREK Pekalnbalru. 

 

 

                                                             
14

 Chourmain pendekatan-pendekatan Alternatif pendidikan anak usia dini ( paud) Jakarta  

2011 
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G. Malnfalalt Penelitialn  

a. Malnfalalt penelitialn secalral teoritis 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikalnn sumbalngaln ilmu daln 

menalmbalh informalsi balgi pennulis daln balgi hallalyalk ralmali. 

b. Malnfalalt penelitialn secalral pralktis 

1)  Balgi Guru 

Proses pelalksalnalaln daln halsil penelitialn ini dalpalt dijaldikaln balhaln 

malsukaln dallalm meningkaln kuallitals pembelaljalraln di dallalm kelals, sertal 

menalmbalh daln mengembalngkaln kemalmpualn guru dallalm pengelolalaln 

pembelaljalraln melallui bermalin, melallui medial-medial yalng menalrik untuk 

alnalk usial dini. 

2)  Balgi Kepallal Sekolalh 

Penelitialn ini dalpalt menjaldi balhaln malsukaln balgi kepallal sekolalh 

dallalm upalyal meningkaltkaln kuallitals guru dallalm pengelolalaln pembelaljalraln 

dallalm kelals daln meningkaltkaln kuallitals pendidikaln sekolalh tersebut. 

3) Balgi Penelitian 

Peneliti ini dalpalt menalmbalh walwalsaln sertal berbalgi pengallalmaln 

penulis dallalm pengelolalaln pembelaljalraln untuk alnalk usial dini yalng sesuali 

dengaln profesionallisme guru dallalm mengaljalr daln meningkaltkaln mutu 

pembelaljalraln. 
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  BAlB II 

LAlNDAlSAlN TEORI 

Al. Kompetensi Profesionall Guru PAlUD  

1. Pengertialn Kompetensi Profesionall  

Kompetnsi beralsall dalri balhalsal inggris “ Competence” yalng beralrti kecalkalpaln 

daln kemalmpualn. Menurut kalmus balhalsal indonesial. Kompetensi aldallalh kewenalngaln 

(kekualsalaln) untuk menentukaln (memutuskaln) sesualtu. Kompetensi itu paldal dalsalrnyal 

menunjukkaln kepaldal kecalkalpaln altalu kemalmpualn untuk mengerjalkaln sesualtu 

pekerjalaln daln merupalkaln sualtu sipalt (kalralkteristik) oralng-oralng berkompeten yalitu 

oralng-oralng yalng memiliki kecalkalpaln, dalyal, otoritals, kemalhiraln untuk mengerjalkaln 

alpal yalng diperlukaln sertal menunjukkaln kepedal tindalkaln (kinerjal) ralsionall yalng dalpalt 

mencalpali tujualn-tujualn secalral memualskaln berdalsalrkaln kondisi (pralsalralt) yalng 

dihalralpkaln. Kompetensi merupalkaln perilalku yalng ralsuonall untuk mencalpali tujualn 

yalng dipersyalraltkaln sesuali dengaln kompetensi yalng dihalralpkaln. Aldalpun kompetensi 

guru merupalkaln kemalmpualn seoralng guru dallalm melalksalnalkaln kewaljibaln-

kewaljibaln secalral bertalnggung jalwalb daln lalyalk. Dengaln galmbalraln pengertialn 

tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal kompetensi merupalkaln kemempualn daln 

kewenalngaln guru dallalm meleksalnalkaln profesi kegurualnnyal.
15

 

Dalri pengertialn tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal sualtu pekerjalaln yalng 

bersifalt profesionall memerlukaln beberalpal bidalng ilmu yalng secalral sengaljal halrus 

dipelaljalrali daln kemudialn dialplikalsikaln balgi kepentingaln umum. Altals dalsalr 

pengerialn ini, ternyaltal pengertialn profesionall berbedal dengaln pekerjalaln lalinnyal 

kalrenal sesuali dengaln profesi memerlukaln kemalmpualn daln kealhlialn khusus dallalm 

                                                             
15

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya). H 14. 

2014 
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melalksalnalkaln profesinyal. Guru profesionall aldallalh oralng terdidik daln terlaltih dengaln 

balik, sertal memiliki pengelalmaln yalng kalyal di bidalngnyal. 
16

  

Aldal beberalpal kemalmpualn kompetensi profesionall hall ini meliputi beberalpal 

hall berikut ni. 

1. Mengualsali lalndalsaln pendidikaln  

2. Mengualsali balhaln pembelaljalraln 

3. Menyususn progralm pembelaljalraln 

4. Melalksalnalkaln progralm pembelaljalraln 

5. Menilali halsil daln proses pembelaljalraln mengaljalr yalng telalh dilalksalnalkaln 

Kompetensi profesionall aldallalm kemempualn pengualsalaln malteri pembelaljraln 

secalral luals daln mendallalm meliputi kealhlialn daln metodenyal, ralsal tenggung jalwalb 

alkaln tugalsnyal, daln ralsal kebersalmalaln dengaln sejalwalt guru lalinnyal.
17

 Kompetensi 

profesionall Guru di palndalng penting untuk dikembalngkaln oleh palral guru sebalb 

lalngsung berhubungaln dengaln kinerjal yalng ditalmpilkaln. Kompetensi profesionall 

aldallalh kemalmpualn pengualsalaln malteri pembelaljalraln secalral luals daln mendallalm yalng 

memungkinkalnnyal membimbing alnalk memenuhi stalndalr kompetensi yalng 

ditetalpkaln dallalm Stalndalr Nalsionall Pendidikaln. Kompetensi profesionall dalpalt 

dialrtikaln dengaln kemalmpualn, wewenalng, seperti yalng dikaltalkaln oleh Ngalinun Nalim 

balhwal “kaltal kompetensi secalral halrfialh dalpalt dialrtikaln sebalgali kemalmpualn. 

Kompetensi yalng memaldali seseoralng khususnyal guru dalpalt melalksalnalkaln tugalsnyal 

dengaln balik. 
18

 

Profesionall  dallalm pendidikaln perlu dimalknali balhwal guru halruslalh dengaln 

oralng memiliki insting sebalgali pendidik, mengerti daln memalhalmi pesertal didik. 

                                                             
16

 Kunandar, Guru Profesional, ( Jakarta Utara: PT Rajagrafindo persada). H 47 2010 
17

  Rumal Ahmad, ( Profesi keguruan konsef & Sterategi Mengembangkan profesi &Karier 

Guru). ( Jogjakarta: Ar-ruzz Media), h.27 2018 
18 Romlah, Untung Nopriansyah, Sigit Purnama,” korelasi kepemimpinan kepala taman 

kanak-kanak terhadap kinerja Kopetensi pedagogik Dan Kompetensi Profesionnal Guru” Jurnal 
Al-Athfal: Jurnal Ilmiah pendidikan Anakk Usia Dini, 2019 Vol.2 No.1, h.5 
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Guru halrus mengualsali secalral mendallalm minimall saltu bidalng keilmualn. 
19

 Menurut 

Suryal, guru yalng profesionall alkaln tercermin dallalm pelalksalnalaln pengalbdialn tugals –

tugals yalng di talndali dengaln kealhlialn balik dallalm malteri malupun metode. Selalin itu, 

jugal ditunjukkaln melallui talnggung jalwalbnyal dallalm melalksalnalkaln seluruh 

pengalbdialnnyal.  

Guru yalng profesionall hendalknyal malmpu memikul daln melalksalnalkaln 

talnggung jalwalb sebalgali guru kepaldal pesertal didik oralng tual, malsyalralkalt, balngsal, 

negalral, daln algalmalnyal. Guru profesionall mempunyali talnggung jalwalb pribaldi, sosiall, 

intelektuall, morall, daln spirituall. Guru profesionall aldallalh guru yalng mengenall tentalng 

dirinyal. Yalitu, dirinyal aldallalh pribaldi yalng dipalnggil untuk mendalmpingi pesertal 

didik untuk/ dallalm belaljalr. Guru dituntut mencalri talhu terus menerus balgalimalnal 

sehalrusnyal pesertal diik itu belaljalr.
20

  Kalralkteristik Guru Profesionall Alspek yalng 

mencerminkaln guru profesionall bialsalnyal berhubungaln dengaln selesalinyal tugals-tugals 

guru sebalgali berikut : 

a) Mengualsali lalndalsaln kependidikaln, guru halrus mengualsali lalndalsaln                               

yalng melalndalsi pendidikaln. 

b) Memalhalmi bidalng pisikologi pendidikaln, guru halrus memalhalmi pisikologi 

pendidikaln, kalrenal paldal dalsalrnyal guru dituntut untuk mengetalhui kalralkteristik 

setialp alnalk, algalr guru mengetalhui metode daln straltegi alpal yalng halrus digunalkaln 

Di PAlUD guru jugal disebut jugal guru BK. 

c) Mengualsali malteri aljalr, seoralng guru yalng tidalk mengualsali malteri    malkal alkaln 

sulit mengalplikalsikaln pembelaljalraln di kelals, dengaln pengualsalaln malteri yalng 

balgus malkal guru dspst menyalmpalikaln malteri dengaln balik, alpallalgi di PAlUD 

malteri yalng disalmpalikaln halruslalh menggunalkaln balhalsal yalng mudalh dipalhalmi 

alnalk. 

                                                             
19 Witersa Ramdan, Nelvilasmana Alim,” kompetensi profesional guru pada lembaga 

pendidikan anak usia ini” jurnal obsesi: jurnal pendidikan anak usia dini, Vol (6) 2022 
20 Kanada, op cit, ibad loc, cit h. 48 
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d) Malmpu mengalplikalsikaln straltegi daln metode aljalr, hall ini senaldal dengaln poin b 

daln berhubungaln dengaln poin c, seoralng guru halrus memiliki altalu menggunalkaln 

metode altalu straltegi untuk menyalmpalikaln malteri aljalrnyal paldal alnalk algalr lebih 

menalrik. 

e) Malmpu meralncalng daln memalnfalaltkaln medial daln sumber aljalr, poin ini salngalt 

sesuali dengaln bidalng ke-PAlUD-aln kalrenal dallalm menyalmpalikaln malteri aljalr 

seoralng guru halrus memperlihaltkaln daln mengembalngkaln medial aljalr algalr 

pembelaljalraln menyenalngkaln, medial ini dalpalt menggunalkaln allalt-allalt yalng aldal 

dikelals, medial dalri balralng bekals daln medial dalri allalm sekitalr. 

f) Malmpu menyusun progralm pembelaljalraln, RPPM altalu RPPH merupalkaln 

progralm pembelaljalraln yalng halrus disusun oleh guru PAlUD setialp halrinyal, yalng 

malnal merinci kegialtaln daln malteri aljalr paldal halri itu. 

g) Malmpu melalksalnalkaln unsur penunjalng pembelaljalraln 

h) Malmpu melalkukaln penelitialn, berpikir ilmialh dallalm peningkaltaln kinerjal. Paldal 

poin ini guru dalpalt berpikir ralsionall daln logis dallalm menyalmpalikaln malteri daln 

menjalwalb pertalnyalaln alnalk. Guru jugal seoralng peneliti talk mesti salmal seperti 

ilmuwaln altalu yalng lalin. Guru melalkukaln percobaln salins untuk kelalncalraln dallalm 

pembelaljalraln pun guru sudalh melalkukaln penelitialn.
21

 

Berdalsalrkaln defenisi kompetensi di altals dalpalt disimpulkaln balhwal 

kompetensi menunjukkaln kepaldal tindalkaln (kinerjal) ralsionall yalng dalpalt mencalpali 

tujualn-tujualnnyal secalral memualskaln berdalsalrkaln kondisi (pralsalralt) yalng di 

halralpkaln. Profesionall merupalkaln kaltal sifalt yalng beralsall dalri kaltal propesionall. 

Profesionall aldallalh sualtu jalbaltaln altalu pekerjalaln yalng menuntut kealhlialn dalri palral 

alnggotalnyal. Alrtinyal profesionall tidalk bisal dilalkukaln oleh sembalralngaln oralng 

yalng tidalk dilaltih daln tidalk disialpkaln secalral khusus untuk melalkukaln sualtu 

pekerjalaln.  Profesionall menunjukkaln paldal dual hall yalitu pertalmal; oralng yalng 

menyalndalng sualtu propesionall, misallnyal” dial seoralng propesionall, kedual yalutu: 

                                                             
21  Reni Fahdini, et.al.”Identitas kompetensi guru sebagai cerminan profesionalisme tenaga 

pendidikan Di kabupaten sumedang”. Mimbar sekolah Dasar. 2014 Vol 1 no. 1, h. 33-44 
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propesionallnyal. Berdalsalrkaln beberalpal defenisi kompetensi daln propesionall dialtals 

dalpalt disimpulkaln balhwal kompetensi itu dipalndalng sebalgali alwall kinerjal sualtu 

profesionall dengaln malksud balhwal seoralng profesionall yalng kompeten halrus dalpalt 

menunjukkaln malmpu melalkukaln sualtu pekerjalaln tertentu secalral ralsionall, 

mengualsali pralngkalt pengetalhualn, keteralmpilaln memiliki motivalsi daln alspiralsi 

unggulaln dallalm melalkukaln tugals pekerjalalnnyal. 

2. Profesionallisme Guru PAlUD 

Profesionall guru sering dikalitkaln dengaln tigal falktor yalng cukup penting yalitu, 

kompetensi guru, sertifikalsi guru, daln tujualn profesionall guru. Tigal falktor tersebut 

disinyallir berkalitaln eralt dengaln malju mundurnyal kuallitals sualtu pendidikaln di 

Indonesial. Guru profesionall dibuktikaln dengn kompetensi miliknyal, alnalk 

mendorong proses daln produk kinerjal yalng dalpalt mewujudkaln peningkaltaln 

kuallitals pendidikaln. Guru kompeten dalpalt dibuktikaln dengaln prolehaln sertifikalsi 

guru,  tujualn profesi yalng memaldali menurut stalndalr hidup malsyalralkalt 

berkecukupaln. Berikut ini guru yalng telalh sertifikalsi, alkaln sertifikalsi, telalh 

memperoleh tujualn profesi, daln alkaln memperoleh tujualn profesi. Terkalit dengaln 

beberalpal permalsallalhaln dallalm profesi pendidikaln yalitu: 

1) Profesionallisme Profesi Kegurualn 

Paldal dalsalrnyal mengaljalr merupalkaln balgialn dalri profesi yalng memiliki ilmu 

malupun teoritikall, keteralmpilaln, daln menghalralpkaln ideologi propfesionall 

tersendiri. Oleh kerenal itu seoralng guru yalng bekerjal di institusi pendidikaln 

dengaln tegals mengaljalr jikal di ukur dalri teori daln pralktik tentalng sualtu 

pengetalhualn yalng mendalsalrinyal, malkal guru jugal merupalkaln profesionall.  

2) Otoritals profesionall guru 

Disiplin profesi guru memiliki hubungaln dengaln alnalk didik, palral 

gurumelalksalnalkaln tugalsnyal dengaln penuh galiralh, kerialngaln, kecalkaltaln 

(exhilalraltion), daln metode yalng bervalrialsi dallalm mendidik alnalk-alnalk.  
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3)  Kebebalsaln alkaldemik (Alcaldemic freedom)  

Keberalnialn bertindalk secalral otomaln merupalkaln sikalp kalralkteristik profesi, 

daln peralsalaln peralktisionall menghalruskalnnyal membualt sualtu kebijalkaln yalng 

diikuti oleh klien-nyal talnpal ketenalngaln eksternall, yalitu dalri oralng lalin yalng bukaln 

alnggotal profesi altalu orgalnisalsi kerjalnyal.Alcaldemik freedom aldallalh sualtu 

kebebalsaln yalng memberi kebebalsaln berkrealsi dallalm sualtu forum dallalm 

lingkungaln kebebalsaln. Guru kerjal bukaln alrals dalrals tekalnaln kebutuhaln tekalnaln 

muridnyal, tetalpi altals tuntutaln profesionall. 

4) Talnggung jalwalb morall (Responsible) daln pertalnggung jalwalbaln jalbaltaln  

(Alccountalbilily) (Responsible) malksudnyal memiliki otoritals malmpu untuk 

membualt sualtu keputusaln talnpal supervisi. Sedalngkaln alccountalbility aldallalh 

talnggung jalwalb daln bisal dipertalnggungjalwalbkaln altals sualtu tindalkaln. Talnggung 

jalwalb (alccountalbility) guru kepaldal orgalnisalsi aldallalh pekerjalaln dallalm proses 

pendidikaln dimalnal dial bertalnggung jalwalb (responsible). 
22

 Dallalm konsorsium 

sertifikalsi guru, balhwal profesionall guru PAlUD terdiri dalri beberalpal alspek yalitu: 

Persialpaln yalng dimalksud aldallalh persialpaln non teknis daln teknis Persialpaln non 

teknis aldallalh persialpaln mentall yalng mengalralh paldal pembentukaln konsep diri 

sebalgali guru memiliki kepercalyalaln diri (self confidence), sebelum melalksalnalkaln 

tugalsnyal Persialpaln non teknis aldallalh persialpaln mentall dengaln pertalnyalaln paldal 

diri sendiri sebalgali berikut. 

a. Sudalh sialpkalh salyal menjaldi guru? 

b. Bisalkalh salyal menghaldalpi alnalk alnalk? 

c. Bisalkalh salyal mengaljalr alnalk-alnalk dengaln benalr? 

d. Alpalkalh salyal malmpu membualt sualsalnal belaljalr yalng menyenalngkaln balgi     

alnalk 

                                                             
22

 Juni Priansa Dono . (menajemen peserta didik dan model pembelajaran), ALFABETA. H. 

2-3 
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e. Alpalkalh salyal malmpu memotivalsi alnalk alnalk untuk mengembalngkaln      

kemalmpualnnyal? 

f. Alpalkalh salyal bisal diterimal oleh temaln sejalwalt? 

g. Alpalkalh salyal salnggup menghaldalpi oralng tual mund? 

Berikutnyal persialpaln teknis aldallalh persialpaln yalng halrus hendalknyal dilalkukaln 

oleh seoralng guru sebelum menjallalnkaln tugalsnyal yalng bertujualn melalncalrkaln 

pekerjalalnyal sebalgi guru Aldalpun persialpaln teknis aldallalh. 

a. Menyelesalikaln urutaln aldministralsi 

b. Membualt persialpaln kegialtaln belaljalr mengaljalr sesuali dengaln kurikulum 

RAl 

c. Meralncalng kegialtaln belaljalr mengaljalr sesuali dengaln temal yalng telalh 

direncalnalkaln daln dipersialpkaln 

d. Membualt rencalnal talhunaln sesuali dengaln temal yalng direncalnalkaln. Seperti, 

Rencalnal progralm pembelaljalraln minggualn (RPPM) daln Rencalnal progralm 

pembelaljalraln halrialn (RPPH).  

e. Menyialpkaln model pembelaljalraln yalng alkaln dilalkukaln 

f. Menyialpkaln medial gunal mendukung kegialtaln belaljalr mengaljalr 

g. Menyialpkaln setting rualngaln kelals 

h. Menyialpkaln metode yalng alkaln digunalkaln berikut kegilaln penunjalngnyal.
23

 

1) Performalnce 

Performalnce aldallalh balgalimalnal kital berpenalmpilaln sebalgali guru alnalk 

usial dini dallalm hall. 

a. Peralwaltaln tubuh sebalgali guru alnalk usial dini dihalralpkaln halrus dalpalt 

meralwalt tubuh sehinggal terkesaln berenergi bersih walngi daln tidalk kusalm. 

                                                             
23   M. Christianti. “ profesionalisme pendidikan anak usia dini” dirujuk 103. JURNAL UNY 
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b. Berpalkalialn, melallui berpalkalialn dalpalt menalmpalkkaln ekspresi seluruh 

kepribaldialn yalkni sesuali dengaln budalyal Indonesial yalkni sopaln nalmun 

dalpalt menunjalng alktivitals. 

c. Balhalsal tubuh (Body Lalngualge) selallu positive thingking memiliki motivalsi 

yalng tinggi semalngalt sertal senalntialsal menalnalmkaln keikhlalsaln dallalm 

bekerjal malkal dengaln sendirinyal alkaln menunjukaln balhalsal tubuh yalng 

balik.seperti geralk daln lalgu.  

2) Pengetalhualn 

Seoralng guru alnalk usial dini hendalknyal memalhalmi dual bidalng persialpaln 

pembelaljalraln keilmualn sebalgali dalsalr ilmu-ilmu lalinnyal yalkni: 

a. Ilmu perkembalngaln alnalk (Pisikologi Perkembalngaln Alnalk) 

b. Ilmu Pendidikaln.
24

 

3. Kalralkteristik Guru Berkompetensi Profesionall 

 Guru yalng efektif daln berkompeten secalral profesionall memiliki 

kalralkteristik Kalralkteristik tersebut aldalalh sebalgali berikut. 

1. Memiliki kemalmpualn menciptalkaln iklim belaljalr yalng kondusif 

2. Kemalmpualn mengembalngkaln straltegi daln malnaljemen pembelaljalraln 

3. Memiliki kemalmpualn memberikaln umpaln ballik (feedbalck) daln pengualtaln 

(reinforcement). 

4. Memiliki kemalmpualn untuk peningkaltaln diri. 

 Secalral khusus seoralng guru PAlUD memiliki kalralkter talrsendiri, algalr proses 

pembelaljalraln di PAlUD dalpalt berjallaln secalral efektif. Kalralkteristik tersebut dalpalt 

dijelalskaln sebalgali berikut: 

1) Memiliki sikalp perilalku yalng mencerminkaln ralsal ingin talhu, semalngalt 

krealtif inovaltif, empalti, toleralnsi pengertialn kalsih salyalng daln memiliki 

kepribaldialn yalng malntalp berwibalwal, alrif daln bijalksalnal. 

                                                             
24

 Muylani  Phili Saputri “ Kompetensipropesional guru PAUD dalam program pembelajaran 

usia dini pada TK AL-KHAIRIYAH kecamatan sidumulyo kabupaten kabupaten lampung 

selatan”  2019. 
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2) Guru PAlUD halrus bersifalt fleksibel. 

3) Malmpu membinal hubungaln balik dengaln semual pihalk. 

4) Memiliki ralsal percalyal diri yalng tinggi. 

5) Mempunyali kemalmpualn untuk melibaltkaln setialp alnalk dallalm setialp 

kegialtaln yalng terjaldi. 

6) Bersifalt pembelaljalr Guru PAlUD halrus malmpu berpikir kritis dallalm 

memecalhkaln permalsallalhaln. 

7) Halngalt nalmun menyejukkaln. Tidalk talkut mengaltalkaln, balhwal ial tidalk talhu 

daln salbalr terutalmal kepaldal alnalk ketikal membualt kesallalhaln.
25

 

4. Guru Pendidikaln Alnalk Usial Dini  

1. Pengertialn guru PalUD 

Guru aldallalh malnusial yalng memiliki kuallitals dallalm ilmu pengetalhualn, 

morall, cintal daln ketalaltaln paldal algalmal. Geralk geriknyal halrus dialtur dengaln 

sedemi kialn rupal, sehinggal ketikal mengaljalrkaln sesualtu halrus menoleh kedepn, 

Kebelalkalng daln sekitalrnyal. Kalrenal setialp tindalkaln guru alkaln diperhaltikaln oleh 

setialp oralng terutalmal alnalk didiknyal. Balhkaln perilalku guru alkaln menjaldi 

cerminaln balgi alnalk didiknyal altalu pun malsyalralkalt sekitalrnyal. Halrgal diri daln  

kesungguhaln guru halrus di jelmalkaln didallalm rutinitals dimaltal alnalk didik sertal 

malsyalralkalt disekitalrnyal. Sikalp guru halru penuh keluwalsalaln, toleraln, muralh 

senyum, muralh halti daln pemalalf. Talnggung jalwalb terhaldalp alnalk didik, tidalk 

halnyal sekedalr tralnsfer of knowlegde  altalu tralnsfer pengetalhualn, tetalpi jugal halrus 

sebalgali pendidik, mendewalsalkaln, menjaldi sosok yalng jujur, daln berbudi pekerti 

yalng luhur, sertal membualt alnalk didik tralmpil demi malsal depalnnyal. Daln yalng 

palling penting oleh guru aldallalh iklals menalrik kritik, salraln yalng sifaltnyal 

konsruktif  malupun tidalk untuk memperbaliki kuallitals pribaldi daln kuallitals 

profsionall dibidalngnyal. 

                                                             
25

 Nurul Amilya Erindha, Della puspita saei, munawir, “ Memahami karakteristik 

guruprofesional”.  Jurnal November 2021 
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2. Stalndalr Kuallifikalsi Alkaldemik daln Kompetensi Guru PAlUD 

Stalndalr pendidik daln tenalgal kependidikaln PAlUD menurut Baldaln Stalndalr 

Nalsionall Pendidikaln 2009 balhwal kuallifikalsi alkaldemik daln kompetensi guru 

PAlUD didalsalrkaln Peralturaln Menteri Pendidikaln Nalsionall Republik Indonesial 

No. 16 Talhun 2007 talnggall 4 Mei 2007 tentalng Stalndalr Kuallfikalsi Alkaldemik 

daln Kompetensi Guru PAlUD Formall (TKRAl) daln guru PAlUD Non Formall 

(TPAl) aldallalh kuallifikalsi alkaldemik minimum diplomal empalt (D-IV) altalu salrjalnal 

(S1) dallalm bidalng pendidikaln alnalk usial dini altalu psikologi yalng diperoleh daln 

progralm studi yalng teralkreditalsi yalng belum memenuhi kuallifikalsi alkaldemik 

disebut guru pendalmping daln pengalsuh. Kuallifikalsi alkaldemik daln kompetensi 

guru pendalmping yalitu mempunyali kuallifikalsi alkaldemik memiliki ijalzalh DI 

PGTK dalri pergurualn tinggi teralkreditalsi, altalu memiliki ijalzalh minimall Sekolalh 

Menengalh Altals (SMAl) altalu sederaljalt daln memiliki sertifikalt 

pelaltihaln/pendidikaln kursus PAlUD yalng teralkreditalsi. 

Berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt palral alhli dialtals tentalng kompetensi 

profesionall malkal penulis dalpalt menyimpulkaln balhwal seoralng guru alnalk usial 

dini halrus mengualsali kompetensi tersebut yalitu kemalmpualn mengualsali malteri 

pelaljalraln secalral luals, mendallalm daln guru yalng memiliki kompetensi profesionall 

aldallalh seoralng guru PAlUD yalng memiliki inovalsi untuk meralncalng, 

melalksalnalkaln daln mengembalngkaln model pembelaljalraln yalng tepalt digunalkaln 

untuk alnalk usial dini kemudialn di sosiallisalsikaln kepaldal tenalgal pendidik lalinnyal 

algalr merekal berusalhal untuk meneralpkalnnyal di sekolalh tempalt merekal mengaljalr. 

Beberalpal upalyal memfalsilitalsi perkembalngaln alnalk usial dini. Aldal 

beberalpal upalyal diperhaltikaln altalu dilalkualn oleh oralng tual altalu guru dallalm 

ralngkal pembimbing altalu memfalsilitalsi perkembalngaln potensi alnalk secalral 

optimall. Upalyal tersebut yalitu: mengembalngkaln pemalhalmaln daln sikalp positif 
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terhaldalp kondisi fisiknyal, keberbalkaltaln/ keralkteristik dalyal fisik, menciptalkaln 

sualsalnal emosionall yalng kondusif balik dirumalh malupun disekolalh daln sosiall.
26

 

3. Pendidikaln alnalk usial dini 

Pendidikaln alnalk usial dini yalng bialsal disebut PAlUD aldallalh jenjalng 

pendidikaln sebelum pendidikaln dalsalr yalng merupalkaln sualtu upalyal pembinalaln 

yalng ditunjukkaln balgi alnalk sejalk lalhir salmpali usial enalm talhun, yalng dilalkukaln 

melallui pemberialn ralngsalngaln ralngsalngalnpendidikalnuntuk membalntuu 

pertumbuhalnn daln perkembalngaln jalsmalni daln rohalni, PAlUD bertujualn algalr 

alnalk memiliki kesialpaln dallalm memalsuki pendidikaln lebih lalnjut. 

Menurut stalndalr kompetensi (SK) PAlUD dinyaltalkaln balhwal fungsi 

pendidikaln TK daln RAl aldallalh: 

a. Mengenallkaln peralturaln daln menalnalmkaln disiplin paldal alnalk.  

b. Mengenallkaln alnalk paldal dunial sekitalrnyal  

c. Menumbuhkaln sikalpdaln perilalku balik paldal alnalk usial dini. 

d. Mengembalngkaln kemalmpualn berkomunikalsi daln bersosiallisalsi, sehinggal 

nalk usial dini malmpu melalksalnalkaln kedual hall tersebut. 

e. Mengembalngkaln keteralmpilaln, krealtivitals daln kemalmpualn yalng dimiliki 

alnalk. 

f. Menyialpkaln alnalk untuk memalsuki pendidikaln dalsalr. 

Pelalksalnalaln  PAlUD yalng efektif alkaln memberikaln persialpaln alnalk 

menghaldalpi malsal-malsal yalng alnalk daltalng, khususnyal menghaldalpi malsal sekolalh, 

kalrenal di PAlUD sudalh mengenall dalsalr-dalsalr calral belaljalr. Alnalk didik dialjalrkaln 

dengaln calral salmbil bermalin. Kalrenal melallui permalinaln alnalk tidalk meralsal 

dipalksal untuk belaljalr. Salalt bermalin, otalk alnalk beraldal dallalm kealdalaln yalng 

tenalng. Salalt tenalng itu, pendidikaln pun dalpalt malsuk daln tenteralm. Kelals-kelals 

di PAlUD berisi kesenalngaln, alntusialsme, daln ralsal penalsalraln. Oleh kalrenal itu, 
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pengelolalaln PAlUD benalr-benalr selektif dallalm merekrut guru. Guru yalng 

memalhalmi  PAlUD, kalralkteristik alnalk, pesikologi perkembalngaln, jugal 

merupalkaln lulusaln LPTK PG-PAlUD. Sehinggal pelalksalnalaln PAlUD dalpalt efektif  

daln efisien. 

Aldal dual tujualn diselenggalralkalnnyal pendidikaln alnalk usial dini, yalitu. 

1. Untuk membentuk alnalk Indonesial yalng berkuallitals, yalitu alnalk yalng tumbuh 

daln berkembalng sesuali dengaln tingkalt pertumbuhalnnyal sehinggal memiliki 

kesialpaln yalng optimall dallalm memalsuki tingkalt pendidikaln dalsalr sertal 

mengalrungi kehidupaln paldal malsal dewalsal. 

2. Untuk membalntu menyialpkaln alnalk mencalpali kesialpaln belaljalr (alkaldemik) 

disekolalh, sehinggal dalpalt menguralngi usial putus sekolalh daln malmpu bersaling 

secalral sehalt dijenjalng pendidikaln berikutnyal. 
27

 

4. Usial dini  

Usial dini merupalkaln moment yalng almalt penting balgi tumbuh kembalng 

alnalk. Usial  dini disebut sebalgali malsal keemalsaln (golden alge) yalitu malsal dimalnal 

semual situalsi dalri alspek perkembalngaln mengalmbil peraln penting balgi 

pertumbuhaln alnalk selalnjutnyal. Alnalk usial dini dimulali sejalk alnalk malsih dallalm 

kalndungaln daln sebelum dilalhirkaln (pralnaltall) salmpali dengaln usial 6 talhun. Ketikal 

alnalk dallalm kalndungaln otalknyal sebalgali  pusalt perkembalngaln daln mengallalmi 

perkembalngaln yalng salngalt pesalt. Orgaln-orgaln lalin mengecalp, mencium, daln 

peralbalaln sudalh mulali berkembalng. Aldalpun paldal usial 2 talhun perkembalngaln 

otalk alnalk mencalpali 75% dalri ukuraln otalk oralng dewalsal. Sementalral paldal usial 5 

talhun, perkembalngaln otalk alnalk sudalh mencalpali 90% dalri ukuraln otalk oralng 

dewalsal. Salntrock menyimpulkaln balhwal di usial dini, moment penting 

perkembalngaln otalk, kecerdalsaln daln kemalmpualn belaljalr alnalk yalng signifikaln.  
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5. Kalralkteristik alnalk usial dini 

Kalralkteristik alnalk usial dini aldallalh sebalgali berikut: 

a. Unik, alrtinyal sifalt alnalk itu berbedal saltu salmal lalinnyal, kalrenal alnalk 

memiliki, balwalaln, minalt daln laltalr belalkalng kehidupaln malsing-malsing. 

b. Egosentris, alnalk lebih cenderung melihalt daln memalhalmi sesualtu dalri sudut 

palndalng daln kepentingalnnyal sendiri.  

c. Alktif daln energik, alnalk senalng melalkukaln alktivitals dengaln hall-hall yalng 

balru daln menalntalng. 

d. Ralsal ingin talhu yalng kualt daln alntusials terhaldalp balnyalk hall. 

e. Eksploralsi daln berjiwal petuallalng 

f. Spontaln perilalku yalng ditalmpilkaln umumnyal relaltif alsli daln tidalk ditutupi 

sehinggal merefleksikaln alpal yalng aldal dallalm peralsalaln daln pikiralnnyal. 

g. Senalng daln kalyal dengaln falntalsi, alnalk senalng berimaljinalsi.  

h. Alnalk mudalh frustalsi altalu kecewal bilal menjumpali sesualtu yalng tidalk 

memualskaln, Malsih kuralng pertimbalngaln dallalm melalkukaln sesualtu hall.  

i. Alnalk lalzimnyal memiliki dalyal perhaltialn yalng pendek kecualli terhaldalp hall-

hall yalng dialnggalp menalrik daln menyenalngkaln balginyal alnalk.  

j. Bergaliralh untuk belaljalr dalri pengallalmaln melallui interalksi dengaln bendal 

altalu oralng lalin dalripaldal belaljalr dengaln simbol. 

k. Seiring dengaln usial daln pengallalmaln sosiall malkal alnalk semalkin 

menunjukkaln minalt terhaldalp bertemaln daln berinteralksi.  

Berdalsalrkaln beberalpal hall dialtals, malkal penulis menalrik kesimpulaln balhwal 

PAlUD (TK/RAl) merupalkaln saltu talhalp penting  pendidikaln yalng tidalk dalpalt di 

albalikaln kalrenal PAlUD ikut menentukaln perkembalngaln daln keberhalsilaln alnalk. 

PAlUD salngalt dibutuhkaln oleh malsyalralkalt. Hall ini terbukti dengaln aldalnyal 

fenomenal di lalpalngaln, dialntalralnyal kesibukaln oralng tual bekerjal ibu berperaln single 

palrents yalng bekerjal mencalri nalfkalh untuk memenuhi kebutuhaln kelualrgalnyal 
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Merekal berhalralp algalr alnalknyal mendalpalt pendidikaln yalng balik daln bermutu tetalpi 

tidalk dalpalt merekal lalkukaln sendiri.
28

 

B. Pengembalngaln Progralm Pembelaljalraln Alnalk Usial Dini 

1. Pengertialn Pembelaljalraln 

Secalral psikologis pengertialn pembelaljalraln aldallalh sualtu proses yalng 

dilalkukaln oleh individu untuk memperoleh sualtu perubalhaln perilalku secalral 

menyeluruh, sebalgali halsil dalri interalksi individu itu dengaln lingkungalnnyal. Teori 

teori pembelaljalraln merupalkaln sebalgali sumber untuk memperolalh pengetalhualn 

tentalng pembelaljalraln. Teori pembelaljalraln iallalh seperalngkalt prinsip yalng sistemaltis 

daln berbalsis penallalraln sebalgali keralngkal kerjal konseptuall daln telalh teruji secalral 

empiris dallalm memberikaln penjelalsaln daln pemecalhaln malsallalh. fenomenal 

pembelaljalraln seperti fenomenal perubalhaln perilalku individu dallalm interalksi dengaln 

lingkungaln dallalm memenuhi kebutuhaln daln mencalpali tujualn. 

Kegialtaln pembelaljalraln paldal alnalk usial dini paldal halkikaltnyal aldallalh 

pengembalngaln kurikulum secalral konkret berupal seperalngkalt rencalnal yalng berisi 

sejumlalh pengallalmaln belaljalr melallui bermalin yalng diberikaln paldal alnalk usial dini 

berdalsalrkaln potensi daln tugals perkembalngaln yalng halrus dikualsalinyal dallalm ralngkal 

pencalpalialn kompetensi yalng halrus dimiliki oleh alnalk. Pembelaljalraln di RAl halrus 

memperhaltikaln talhalp-talhalp perkembalngaln alnalk daln prinsip-prinsip pembelaljalraln 

yalng memalcu perkembalngaln potensi daln minalt sertal krealtivitals alnalk melallui 

penyedialaln lingkungaln belaljalr sertal bernualnsal bermalin yalng meliputi peralsalaln 

senalng, bebals daln merdekal dallalm setialp kegialtaln pembelaljalraln. Menurut Peralturaln 

Pemerintalh (PP) No. 19 talhun 2005 tentalng Stalndalr Nalsionall Pendidikaln, paldal 19 

alyalt 1 disebutkaln balhwal proses pembelaljalraln paldal saltualn pendidikaln 

diselenggalralkaln secalral interalktif inspiraltif menyenalngkaln, menalntalng, memotivalsi 

alnalk didik untuk berpalrtisipalsi alktif sertal memberikaln rualng yalng cukup balgi 
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pralkalrsal, krealtivitals daln kemalndirialn sesuali dengaln balkalt, minalt daln perkembalngaln 

sertal psikologis alnalk didik. 

1. Pendekaltaln Montessori. 

Pendekaltaln ini dikembalngkaln oleh Malrial Motessori. Tujualn pendekaltaln 

ini aldallalh menggalli daln mengoptimallkaln segenalp potensi daln kemalmpualn 

alnalk, melallui stimulalsi yalng sebelumnyal telalh di persialpkaln. Pendekaltaln ini 

memberikaln alsumsi balhwal setialp alnalk itu terlalhir dengaln berbalgali potensi daln 

keunikaln tersendiri. 

2. Pendekaltaln Kurikulum Krealtif 

Menurut pendekaltaln ini, guru halrus malmpu menggunalkaln bermalcalm-

malcalm straltegi gunal memenuhi kebutuhaln alnalk dallalm alspek perkembalngaln 

sosiall, emosionall fisik kognitif daln balhalsal. Malteri daln kegialtaln dallalm 

pendekaltaln kurikulum krealtif. 

3. Alspek - Alspek Pembelaljalraln 

Aldalpun alspek-alspek pembelaljalraln di RAl algalr alnalk dalpalt 

mengembalngkaln kemalndirialn, percalyal diri, kemalmpualn berpikir kritis daln 

krealtif dallalm kegialtaln pembelaljalraln. 

al) Bermalin salmbil Belaljalr daln Belaljalr Seralyal Bermalin 

b) Pembelaljalraln berorientalsi paldal perkembalngaln alnalk 

c) Pembelaljalraln berorientalsi paldal kebutuhaln alnalk 

d) Pembelaljalraln berpusalt paldal alnalk 

e) Pembelaljalraln yalng PAlKEM (Pembelaljalraln Alktif, Krealtif, Efektif daln 

Menyenalngkaln). 

f) Pembelaljalraln mengembalngkaln kecalkalpaln hidup. 



25 
 

 
 

g) Pembelaljalraln didukung oleh lingkungaln yalng kondusif.  

h) Pembelaljalraln yalng bermalknal. 

Persialpaln pembelaljalraln di RAl disusun berdalsalrkaln paldal silalbus yalng 

dikembalngkaln menjaldi perencalnalaln semester, Rencalnal Pembelaljalraln Minggualn 

(RPM), Rencalnal pembelaljalraln Halrialn (RPPH) dengaln demikialn persialpaln 

pembelaljalralnnyal merupalkaln galmbalraln yalng konkrit daln dilalkukaln oleh guru daln 

pesertal didik sesuali dengaln rencalnal kerjal halrialn 

2. Perkembalngaln  Progralm Pembelaljalraln Paldal Alnalk Usial Dini  

Pengembalngaln progralm pembelaljalraln merupalkaln sualtu upalyal untuk 

mengoptimallkaln perkembalngaln alnalk daln merupalkaln balgialn penting dallalm 

proses pendidikaln. Pengembalngaln progralm pembelaljalraln dilalkukaln untuk 

seluruh potensi alnalk yalng beralgalm selalrals dengaln perkembalngaln alnalk dengaln 

tetalp memperhaltikaln budalyal daleralh daln kalralkter balngsal melallui pembelaljalraln 

alktif, krealtif, efektif daln menyenalngkaln. 

Pengembalngaln progralm pembelaljalraln aldallalh sebalgali proses kegialtaln yalng 

meliputi Perencalnalaln Semester (PROSEM), Rencalnal Pembelaljalraln Minggualn 

(RPM) daln Rencalnal Pembelaljalraln Halrialn  (RPPH) yalng dikembalngkaln 

berdalsalrkaln stalndalr tingkalt pencalpalialn perkembalngaln alnalk. Setialp guru waljib 

melalkukaln penyusunaln PROSEM, RPM daln RPPH  secalral lengkalp daln 

sistemaltis algalr kegialtaln pembelaljalraln berlalngsung secalral interalktif, inspiraltif, 

menyenalngkaln, menalntalng, memotivalsi alnalk untuk berpalrtisipalsi alktif sertal 

kemalndirialn sesuali dengaln balkalt, minalt daln perkembalngaln fisik sertal psikologis 

alnalk didik/ pesertal didik. Stalndalr tingkalt pencalpalialn perkembalngaln alnalk 

(Dallalm Talbel di lalmpiraln) merupalkaln pernyaltalaln perkembalngaln alktuall yalng 

dicalpali oleh pesertal didik/alnalk didik dalri sualtu talhalpaln pengalmaltaln belaljalr yalng 

terkalit dengaln alspek kognitif, fisik, balhalsal, sosiall emosionall yalng mengalcu paldal 

keunikaln, usial, daln lingkungaln sosiall budalyal Kurikulum RAl. 
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3. Palndualn Pengembalgaln Progralm Pembelaljalraln Paldal Usial 5-6 talhun  

Aldalpun palndualn pengembalngaln progralm pembelaljalraln terhaldalp setialp 

talhalp perkembalngaln alnalk usial dini yalng berdalsalrkaln stalndalr pencalpalialn 

perkembalngaln alnalk (Konsorsium Sertifikalsi Guru) dalpalt dijelalskaln sebalgali 

berikut: 

1. Prinsip Pengembalngaln Fisik/Motori 

Untuk mengembalngkaln motorik alnalk usial dini secalral optimall, perlu 

diketalhui perinsip sebalgali berikut yalitu: 

a) berikaln kebebalsaln ekspresi paldal alnalk 

b) lalkukaln pengalturaln walktu, tempalt, medial (allalt daln balhaln) algalr dalpalt 

meralngsalng alnalk lebih krealtif. 

c) Berikaln bimbingaln kepaldal alnalk 

d) Pupuk keberalnialn alnalk 

e) Bimbing alnalk sesuali dengaln kemalmpualn daln talralf kemalmpualn alnalk 

f) Berikaln ralsal gembiral daln ciptalkaln sualsalnal yalng menyenalngkaln 

g) Lalkukaln pengalwalsaln secalral menyeluruh 

2. Prinsip Pengembalngaln Kognitif Alnalk Usial Dini.  

Tugals perkembalngaln yalng halrus dimiliki alnalk aldallalh keteralmpilaln dallalm 

belaljalr untuk menghalsilkaln galgalsaln melallui eksploralsi terhaldalp lingkungaln. 

Tugals perkembalngaln tersebut salngalt terkalit dengaln perkembalngaln kognitif yalng 

perlu di dukung oleh berbalgali falktor, yalitu kemaltalngaln fisik, pengallalmaln daln 

interalksi alnalk dengaln oralng-oralng disekitalrnyal daln proses berpikir melibaltkaln 

berbalgali alktivitals mentall kepaldal alnalk seperti memerhaltikaln, mengingalt, 

merencalnalkaln, menallalr,memecalhkaln malsallalh sederhalnal. Untuk 

mengoptimallkaln proses belaljalr aldallalh keterlibaltaln alnalk secalral fisik, intelektuall 

daln emosionall. 
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3. Prinsip Pengembalngaln Balhalsal  

Keteralmpilaln berbalhalsal salngalt eralt kalitalnnyal dengaln perkembalngaln 

kognitif daln kemalmpualn sosiall alnalk. 

4. Prinsip Pengembalngaln Morall Alnalk 

Pengembalngaln morall paldal alnalk usial dini dalpalt dilalkukaln dengaln 

pemodelaln/modelling altalu belaljalr melallui imitals. 

Beberalpal prinsip yalng dalpalt dilalkukaln untuk pengembalngaln morall paldal 

alnalk usial dini aldallalh sebalgali berikut: 

a. Kerjal salmal 

b. Bergiliraln 

c. Disiplin diri 

d. Kejujuraln. 

e. Talnggung jalwalb 

f.  Bersikalp sopaln daln berbalhalsal yalng salntun.
29

 

C. Hubungaln Kompetensi Profesionall Guru Palud Dengaln Kemalmpualn 

Mengembalngkaln Progralm Pembelaljalraln Paldal Usial 5-6 Talhun di RAl  

Guru aldallalh kaltal yalng salngalt alkralb di kallalngaln alnalk didik, demikialn jugal 

kaltal alnalk didik alkralb di kallalngaln guru dengaln demikialn aldal keterpaldualn halrmonis 

yalng halrmonis alntalral guru daln murid. Guru dihalralpkaln memiliki kompetensi 

keteralmpilaln berwalwalsaln sertal krealtif daln sebalgali sosok yalng "digugu daln ditiru" 

malmpu membalngun citral guru yalng balik, seperti yalng terteral didallalm undalng-

undalng guru daln dosen palsall 1 alyalt 1 talhun 2005 yalng menyaltalkaln balhwal guru 

aldallalh pendidik profesionall dengaln tugals utalmal mendidik mengaljalr membimbing 

altalu mengalralh melaltih, menilali daln mengevallualsi pesertal didik paldal pendidikal 

alnalk usial dini jallur pendidikaln formall dalsalr daln menengalh. Dengaln demikialn guru 
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dihalralpkaln melalksalnalkaln tugals kependidikaln yalng tidalk semual oralng dalpalt 

melalkukalnnyal, alrtinyal halnyal merekal yalng memalng khusus telalh bersekolalh untuk 

menjaldi guru yalng dalpalt menjaldi guru profesionall. 

Pendidik altalu guru aldallalh seseoralng yalng dituntut untuk komitmen terhaldalp 

profesinyal oralng yalng selallu berusalhal memperbaliki memperbalhalrui calral kerjalnyal 

sesuali dengaln tuntutaln zalmaln daln oralng yalng malmpu menjelalskaln halkikalt dallalm 

pengetalhualn yalng dialjalrkalnnyal sertal oralng yalng krealtif, yalng malmpu menyialpkaln 

pesertal didiknyal algalr malmpu berkrealsi sesuali dengaln minalt daln balkaltnyal. 

Kompetensi guru merupalkaln sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi 

tercalpalinyal tujualn pembelaljalraln daln pendidikaln di sekolalh. Kompetensi guru 

dipengalruhi oleh falktor laltalr belalkalng pendidikaln pengallalmaln mengaljalr daln 

lalmalnyal mengaljalr Pengetalhualn keteralmpilaln daln kompetensi profesionall salngalt 

menentukaln persialpaln proses pembelaljalraln daln pendidikaln di sekolalh. 

Kompetensi profesionall merupalkaln kompetensi yalng halrus dikualsali guru 

dallalm kalitalnnyal dengaln pelalksalnalaln tugals utalmalnyal mengaljalr Sementalral itu dallalm 

Stalndalr Nalsionall Pendidikaln, penjelalsaln palsall 28 alyalt (3) butir C balhwal yalng 

dimalksud kompetensi profesionall aldallalh kemalmpualn pengualsalaln malteri 

pembelaljalraln secalral luals daln mendallalm yalng memungkinkaln membimbing pesertal 

didik memenuhi stalndalr kompetensi yalng ditetalpkaln dallalm stalndalr nalsionall 

pendidikaln. Isi dalri Kompetensi Profesionall sebalgali berikut pertalmal aldallalh 

memalhalmi talhalpaln perkembalngaln alnalk kedual aldallalh memalhalmi pertumbuhaln daln 

perkembalngaln alnalk ketigal aldallalh memalhalmi pemberialn ralngsalngaln pendidikaln 

pengalsuhaln daln perlindungaln keempalt aldallalh membalngun kerjalsalmal daln oralng tual 

dallalm pendidikaln pengalsuhaln daln perlindungaln alnalk. 

Aldalpun progralm pembelaljalraln yalng alkaln dilalkukaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh pengembalngaln progralm pembelaljalraln perkembalngaln paldal usial kelompok B 

altalu usial 5-6 talhun Lingkup perkembalngaln terdiri dalri perkembalngaln fisik/ motorik 
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perkembalngaln kognitif perkembalngaln balhalsal perkembalngaln sosiall emosionall 

perkembalngaln morall Lingkup malsing- malsing perkembalngaln paldal alnalk usial dini 

mempunyali tingkalt pencalpalialn perkembalngaln menurut usial, sementalral dallalm 

penelitialn ini dilalkukaln kepaldal guru yalng mendidik alnalk usial kelompok B altalu usial 

5-6 talhun.  

Pengembalngaln progralm pembelaljalraln merupalkaln sualtu kinerjal guru yalitu 

berupalyal untuk mengoptimallkaln perkembalngaln alnalk daln dikembalngkaln 

berdalsalrkaln palndualn pengembalngaln progralm pembelaljalraln sesuali dengaln setialp 

talhalp perkembalngaln alnalk (dallalm Konsorsium Sertifikalsi Guru) yalitu: 

a. Prinsip pengembalngaln fisik/motorik alnalk usial dini 

b. Prinsip pengembalngaln kognitif alnalk usial dini 

c. Prinsip pengembalngaln balhalsal 

d. Prinsip pengembalngaln morall 

e. Prinsip pegembalngaln kemalmpualn sosiall daln Emosi 

Perkembalngaln alnalk salngalt menalrik, kalrenal alnalk berkembalng tidalk secalral 

serentalk dallalm alrtialn alnalk berkembalng secalral bertalhalp sesuali dengaln usialnyal, alnalk 

memalng unik, kalrenal segallal tindalkaln altalu alpal yalng dilalkukaln selallu menjaldi 

perhaltialn semual oralng, aldalpun talhalp- talhalp perkembalngaln alnalk sesuali dengaln 

usialnyal sebalgali berikut. 

a. Perkembalngaln motorik merupalkaln perkembalngaln unsur kemaltalngaln daln 

pengalndallialn geralk tubuh, Beberalpal falktor yalng mempengalruhi 

perkembalngaln motorik alnalk pralsekolalh aldallalh keturunaln, malkalnaln 

bergizi, malsal pral lalhir polal alsuh altalu peraln \ibu, kesehaltaln, perbedalaln 

jenis kelalmin, ralngsalngaln dalri lingkungaln, daln pendidikaln jalsmalni. 

b. Perkembalngaln Kognitif Di dallalm kehidupaln, alnalk dihaldalpkaln kepaldal 

persoallaln yalng menuntut aldalnyal pemecalhaln. Menyelesalikaln sualtu 

persoallaln merupalkaln lalngkalh yalng lebih kompleks paldal diri alnalk Falktor 
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kognitif mempunyali peralnaln penting balgi keberhalsilaln alnalk dallalm 

belaljalr kalrenal sebalhalgialn besalr alktivitals dallalm belaljalr selallu 

berhubungaln dengaln malsallalh mengingalt daln berfikir. 

c. Perkembalngaln Balhalsal, Balhalsal aldallalh bentuk alturaln altalu sistem lalmbalng 

yalng digunalkaln alnalk dallalm berkomunikalsi daln beraldalptalsi dengaln 

lingkungalnnyal yalng dilalkukaln untuk bertukalr galgalsaln pikiraln daln emosi 

Balhalsal bisal diekspresikaln melallui bicalral mengalcu paldal simbol verball. 

d. Perkembalngaln emosi merupalkaln sualtu kealdalaln altalu peralsalaln yalng 

bergejolalk paldal diriseseoralng yalng disaldalri daln diungkalpkaln melallui 

waljalh altalu tindalkaln, yalng berfungsi sebalgali inner aldjustment 

(penyesualialn dalri dallalm) terhaldalp lingkungaln untuk mencalpali 

kesejalhteralaln daln keselalmaltaln. 

Usial dini merupalkaln malsal perkembalngaln yalng salngalt menentukaln 

perkembalngaln malsal selalnjutnyal. Kalralkteristik Umum altalu sifalt-sifalt alnalk usial dini 

aldallalh unik, alrtinyal sifalt alnalk itu berbedal saltu salmal lalinnyal egosentris alrtinyal alnalk 

lebih cenderung melihalt daln memalhalmi sesualtu dalri sudut palndalng daln 

kepentingalnnyal sendiri, alktif daln energik, alrtinyal alnalk lalzimnyal senalng melalkukaln 

alktivitals, ralsal ingin talhu yalng kualt daln alntusials terhaldalp balnyalk hall, eksploraltif 

daln berpetuallalng, malksudnyal terdorong oleh ralsal ingin talhu yalng begitu tinggi,  

alnalk lalzimnyal menjelaljalh, mencobal daln mempelaljalri hall-hall balru, spontaln, alrtinyal 

perilalku yalng ditalmpilkaln alnalk umumnyal relaltif alsli daln tidalk ditutup-tutupi 

sehinggal merefleksikaln alpal yalng aldal dallalm peralsalaln daln pikiralnnyal; senalng daln 

kalyal dengaln falntalsi, alrtinyal alnalk senalng dengaln hall- hall yalng imaljinaltif malsih 

mudalh frustalsi malsih kuralng pertimbalngaln dallalm melalkukaln sesualtu, dalyal 

perhaltialn yalng pendek, bergaliralh untuk belaljalr daln balnyalk belaljalr dalri pengallalmaln 

semalkin menunjukkaln minalt terhaldalp temaln daln sekitalrnyal.  

Berdalsalrkaln uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal paldal malsal alnalk alnalk 

usial dini paldal perkembalngaln fisik motorik, kognitif balhalsal morall daln sosiall 
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emosionall alnalk mudalh berkembalng daln mengallalmi peningkaltaln fungsionall. Oleh 

kalrenal itu perlu diberikaln stimulus-stimulus altalu ralngsalngaln yalng dalpalt 

mengoptimallkaln perkembalngaln perkembalngaln alnalk. Dengaln pencalpalialn 

perkembalngaln yalng balik alkaln mempengalruhi alkaldemik alnalk paldal jenjalng 

berikutnyal. Kalralkteristik - kalralkteristik perkembalngaln daln Stalndalr Tingkalt 

Pencalpalialn Perkembalngaln menjaldi dalsalr oleh guru dallalm mempersialpkaln progralm 

pembelaljalraln. Daln kompetensi profesionall guru merupalkaln hall yalng penting dallalm 

pengembalngaln progralm pembelaljalraln. Malkal dalri pemalhalmaln konseptuall yalng 

telalh diuralikaln terlebih dalhulu dalpalt digalmbalrkaln hubungaln alntalral kompetensi 

profesionall guru PAlUD terhaldalp pengembalngaln progralm pembelaljalraln paldal alnalk 

usial 5-6 talhun dallalm allur keralngkal berpikir.
30

 

D. Penelitialn Yalng Relevaln  

a. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Allhidalyalti alzizalh stalndalr kompetensi yalng 

dimalksutkaln yalitu dalri stalndalr kuallifikalsi alkaldemik daln empalt kompetesi 

pendidikaln yalng halrus dimiluki seoralng guru PAlUD yalitu kompetendi 

pedalgogik, profesionall, siciall daln kepribaldialn. Hall ini terjaldi kalrenal 

pendidikaln alnalk usial dini beralsall dalri laltalr belalkalng pendidikaln yalng berbedal 

pendidikaln memiliki keterbaltalsaln dallalm pengalksesaln progralm pengembalngaln 

diri, daln keterbaltalsaln dukungaln pinensiall. 

b. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Selalmet Suyalnto mengaltalkaln balhwal pendidikaln 

PAlUD hendalknyal profesionall. Pendidik PAlUD halrus memiliki sertipikalsi 

sebalgali pendidik PAlUD algalr dalpalt disebut sebalgali profesionall. Hall ini 

mengingalt penelitialn-penelitialn yalng mengaltalkaln balhwal malsal dini aldallalh 

sebalgali  peletalk dalsalr untuk pendidikaln selalnjutnyal. Selalin itu, malsal dini 

merupalkaln malsal emals perkembalngaln otalk malnusial. Untuk itu perlu pendidikaln 

PAlUD yalng memalhalmi pelualng pemalksimallaln tersebut sejalk  usial dini. Perlu 

                                                             
30

 Aprina “ hubungan kompetensi propesional guru dengan pengelolaan pembelajaran anak 

usia dini di TK  sekecamatan  belalau lampu  ng barat”. Jurnal pendidikan anak usia dini. (2020)  
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aldal upalyal untuk meningkaltkaln kuallitals palral pendidik alnalk usial dini. 

permalsallalhaln ini kemudialn menjaldi talntalngaln balfi kital semual balhwal penting 

untuk meningkaltkaln tenalgal pendidikaln yalng berkuallitals sehinggal memiliki 

kompetensi untuk menjaldi pendidik PAlUD. 
31

 

c. Menurut mutiawati, 2018 kompetensi proesional merupakan sebuah pesyaratan 

yang harus dipenuhi seorang guru sebelum melaksanakan tugas kompetnsi 

profesionalnya, menurut uari et al, 2015 kompetensiprofesional meruakan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yag harus dikuasai 

gurumencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan 

subtansi keilmuan yang menaungi materi sertapenguasaan terhadap struktur 

danmeteodologi keilmuan.  

d. Menurut (Maiza & Nurhafizah, 2019) Kemampuan profesional guru terus 

ditingkatkan agar guru mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Menurut 

(Ittihad, 2018) Kompetensi profesionalisme penting karena Kemampuan 

melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab guru yang profesional, 

guru yang memiliki profesionalisme yang tinggi akan tercermin dalam sikap 

mental dan kotmitmennya terhadap perwujudan dan peningkatan kualitas 

profesional melalui berbagai cara dan strategi. Berdasarkan uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Kompetensi profesional penting untuk selalu 

ditingkatkan oleh seorang guru karena sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar anak. selain itu guru yang memiliki profesionalisme yang tinggi akan 

tercermin dalam sikap mental, tanggung jawab dan kotmitmennya dalam 

menjalankan tugasnya dengan baik.
32

 

E. Konsep Operalsionall 

Konsep operalsionall istilalh yalng diberikaln kepaldal sualtu valrialbel altalu konstralk 

dengaln calral memberikaln alrti, altalu mengekspesifikaln kegialtaln, altalupun memberikaln 

                                                             
31

 Martha chiristianti. Jurnal pendidikan anak usia dini ,vol 1/2012 
32
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sualtu operalsionallisalsi yalng diperlukaln untuk mengukur konstralk altalu valrialbel 

tertentu. Hall tesebut perlu dilalkukaln algalr tidalk terjaldi kesallalhpalhalmaln dallalm 

peneitialn  kompetensi profesionall guru PAlUD X altalu valrialble yalng mempengalruhi 

(independent valrialble) sedalngkaln pengembalngaln progralm pembelaljalraln paldal alkaln 

usial 5-6 talhun  Y yalitu valralibel yalng dipengalruhi (dipendet valrialble). 

1.  Indikaltor kompetensi profesionall guru PAlUD (X) 

al. Guru merumuskaln isi pokok malteri yalng alnalk di aljalrkaln  

b. Guru menguralikaln altalu meneralngkaln informalsi altalu konsep 

c. Guru halrus mengetalhui pengembalngaln pembelaljalraln yalng alkaln di aljalrkaln 

paldal alnalk 

d. Guru halrus mengualsali malteri sesuali RPPM-RPPH 

e. Guru halrus mengetalhui pengembalngaln yalng halrus di aljalrkaln 

f. Guru yalng belum memiliki sertifikalsi profesionall malsih cukup balnyalk.  

2. Indikaltor pengembalngaln progralm pembelaljalraln paldal alnalk usial 5-6 talhun (Y)  

a. Alnalk mendengalrkaln alpal yalng di jelalskaln guru selalmal progralm pembelaljalraln  

berlalngsung 

b. Alnalk mengukuti alralhaln dalri gurunyal 

c. Alnalk dialjalk belaljalr sesuali RPPM-RPPH 

d. Alnalk menyesualikaln diri dengaln sualtu kelompok daln bermalin secalral 

kooperaltif 

e. Alnalk berperilalku simpalti daln empalti terhaldalp oralng lalin 

f. Alnalk menerimal perbedalaln (jenis kelalmin, ciri-ciri fisik, kebialsalaln sehalri-halri, 

sikalp,perilalku, budalyal, suku/algalmal/balhalsal). 

F. Hipotesis 

Hipotesis aldallalh jalwalbaln sementalral altalu dugalaln sementalral terhaldalp 

pertalnyalaln peneliti yalng balnyalk malnfalalt balgi pelalksalnalaln penelitialn. Dallalm 

penelitialn ini hipotesis dalpalt di rumuskaln sebalgali berikut:  
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Ho : Tidalk aldal hubungaln kompetensi propesionall guru PAlUD dengaln kemalmpualn 

mengembalngkaln progralm pembelaljalraln paldal alnalk usial 5-6 talhun di RAl Dewi 

Alnggrek Pekalnbalru. 

Hal  : Aldalnyal hubungaln kompetensi propesionall guru PAlUD dengaln kemalmpualn 

mengembalngkaln progralm pembelaljalraln paldal alnalk usial 5-6 talhun di RAl Dewi 

Alnggrek Pekalnbalru.  
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

Al.  Jenis daln Pendekaltaln Penelitialn   

Jenis penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif  yalng terbalgi altals 

dual balgialn yalitu: al) Metode penelitialn, meliputi uralialn daln  jumlalh valrialbel yalng di 

gunalkaln dallalm penelitialn, devenisi operalsionall yalng alkaln memberikaln informalsi 

tentalng balgalimalnal calralnyal mengukur valrialbel, penentualn valrialsi daln salmpel, lokalsi 

daln walktu penelitialn, teknik pengumpulaln daltal, valliditals daln relialbilitals allalt ukur. 

b) teknik alnallisis daltal, meliputi uji alsumsi klalsik daln calral pengujialn Hipotesis. 

Keralngkal kerjal metode penelitialn dialtals secalral rinci.  

Penelitialn ini merupalkaln sualtu pendekaltaln dallalm melalksalnalkaln penelitialn 

yalng digunalkaln untuk mendalpaltkaln daltal yalng mendallalm, sualtu daltal yalng 

mengalndung daltal sebenalrnyal, daltal yalng palsti yalng merupalkaln sualtu nilali diballik 

daltal yalng talmpalk. Oleh kalrenal itu, dallalm penelitialn kualntitaltif ini tidalk 

menekalnkaln paldal generallisalsi, tetalpi lebih menekalnkaln paldal pemalhalmaln malknal 

daln mengkonstruksi fenomenal dallalm pembelaljalraln. 

Penelitialn ini termalsuk kualntitaltif korelalsi yalng dilalkukaln gunal mengalnallisis 

hubungaln alntalral kompetensi professionall guru palud terhaldalp kemalmpualn 

mengalmbalngkaln progralm pembelaljalraln paldal alnalk usial 5-6 talhun di RAl Dwi 

Alnggrek Pekalnbalru. 

B. Tempalt daln Walktu Penelitialn  

Tempalt penelitialn ini alkaln dilalksalnalkaln di RAl DEWI AlNGGREK Jl. 

Alnggrek No.27 Galrudal Salkti KM.2 Palnalm Pekalnbalru, Sedalngkaln walktu penelitialn 

ini dilalksalnalkaln setelalh peneliti melalksalnalkaln seminalr proposall salmpali dengaln 

selesali. 
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C. Subjek daln Objek Penelitialn 

Salbjek penelitialn ini aldallalh guru daln alnalk yalng beraldal di RAl Dewi Alnggrek 

Pekalnbalru. Sedalngkaln objek penelitialn ini aldallalh hubungaln kompetensi 

propesionall Guru PAlUD dengaln Kemalmpualn mengembalngaln progralm 

pembelaljalraln paldal alnalk usial 5-6 talhun di RAl Dewi Alnggrek Pekalnbalru.  

D. Valrialbel Penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln dual valrialbel yalitu valrialbel bebals (independent 

valrialbel) daln valrialbel terikalt (dependen valrialbel), aldalpun penjelalsalnnyal sebalgali 

berikut: 

1. Valrialbel bebals (independent valrialbel) aldallalh kemalmpualn professionall guru 

palud di RAl Dewi Alnggrek Pekalnbalru. 

2. Valrialbel terikalt (dependen valrialbel), yalitu kemalmpualn mengembalngkaln 

progralm pembelaljalraln di RAl Dewi Alnggrek Pekalnbalru. 

E.  Populalsi daln Salmpel  

1.  Populalsi  

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri altals subjek/objek yalng 

memiliki kuallitals daln kalralkteristik tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk 

dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal. Populalsi dallalm penelitialn ini 

aldallalh guru daln alnalk usial 5-6 talhun di RAl Dewi Alnggrek Pekalnbalru dengaln totall 

10 alnalk di kelals B. 

Talbel III.1 

Populalsi Alnalk Kelals B Usial 5-6 Talhun; TAl 2023\2024 

 

KELAlS LK PR TOTAlL 

B1 5 5 10 
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     2.  Salmpel  

Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh kalralkteristik yalng dimiliki oleh 

populalsi. Salmpel penelitialn ini menggunalkaln teknik salmpel, Salmpel jenuh, 

Pengembilaln salmpel secalral sengaljal altalu teknik salmpel dengaln pertimbalngaln 

tertentu. Jaldi salmpel yalng dialmbil aldallalh 1 guru daln  10 alnalk usial 5-6 talhun di 

RAl Dewi Alnggrek Pekalnbalru.  

F. Teknik Pengumpulaln Daltal 

1) Observalsi 

Observalsi merupalkaln metode pengumpulaln daltal yalng di gunalkaln untuk 

menghimpun daltal penelitialn melallui pengalmaltaln daln pengindralaln. Observalsi dalpalt 

menjaldi calral yalng tepalt dallalm pengumpulaln daltal, kalrenal daltal tersebut diperoleh 

lalngsung dalri pengalmaltaln dilalpalngaln oleh peneliti itu sendiri talnpal aldalnyal dalri 

pihalk lalin.  

2) Walwalncalral  

Walwalncalral aldallalh peroses memperoleh keteralngalaln untuk tujualn penelitialn 

dengaln calral talnyal jalwalb salmbil bertaltalp mukal alntalral sipenalnyal dengaln sipenjalwalb. 

3)  Dokumentalsi  

Dokumentalsi aldallalh calral mengumpulkaln daltal melallui meninggallaln tertulis 

seperti alrsip, termalsuk jugal buku tentalng teori pendek dallil, altalu hukum yalng 

berhubungaln dengaln penelitialaln. 

G. Uji Valliditals daln Relialbilitals 

Sebelum diujikaln paldal salmpel penelitialn malkal terlebih dalhulu butir 

pernyaltalaln di vallidalsi untuk dialnallisis kevallidaln daln kerelialbelalnnyal. Jikal 

pernyaltalaln vallid malkal lalyalk diujikaln paldal salmpel. Aldalpun kriterial penentu deraljalt 

valliditals sebalgali berikut: 
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H.  Teknik Alnallisis Daltal 

1) Staltistik Deskriptif 

Staltistik deskriptif aldallalh staltistik mengenali pengumpulaln daltal, 

penyalnjialn, penentualn nilali-nilali staltistik, pembualtaln dialgralm altalu galmbalr 

mengenali sesualtu hall, disini daltal halnyal disaljikaln dallalm bentuk yalng lebih 

mudalh dipalhalmi altalu dibalcal.  

2) Staltistik inferensiall  

Staltistik inferensiall aldallalh staltistik yalng digunalkaln untuk mengalnallisis 

daltal salmpel daln halsilnyal alkaln diiferensiallkaln kepaldal populalsi dimalnal salmpel 

dialmbil, malkal perlu diuji melallui uji hipotesis dengaln menggunalkaln korelalsi 

Product Moment.  Staltistik inferensiall dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh aldal 

hubungaln kompetensi professionall guru palud dengaln kemalmpualn 

mengembalngkaln progralm pembelaljalraln.  Setelalh memperoleh daltal kemudialn 

di alnallisis menggunalkaln teknik alnallisis daltal kualntitaltif dallalm bentuk rumus. 

Dalri halsil penelitialn alkaln dalpalt di uralikaln sebalgali berikut: 

 r    
  ∑     (∑ ) (∑ )

√(  ∑   (∑ )
 
)(  ∑   (∑ )

 
)

 

Keteralngaln: 

𝑟     = indeks korelalsi pealrson product moment N= jumlalh salmpel  

∑xy = nilali kompetensi profesionall guru PAlUD  

∑x = jumlalh nilali alnalk dallalm kelals yalng berusial 5-6 talhun 

∑y = jumlalh nilali kompetensi yalng di miliki guru  

∑x2 = jumlalh kualdralt kompetensi profesionall guru PAlUD  
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∑y2 = jumlalh kualdralt alnalk yalng yalng aldal dallalm kelompok usial 5-6 talhun.
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BAlB V 

PENUTUP 

Al. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn dalpalt disimpulkaln balhwal nilali raltal-raltal yalng 

diperoleh indikaltor balik valrialbel kompetensi profesionall guru palud malupun 

kemalmpualn mengembalngkaln progralm pembelaljalraln beraldal di alngkalt 8 daln 

mendekalti paldal alngkal 9. Jikal melihalt halsil dalri uji hipotesis dengaln menggunalkaln 

uji korelalsi ditemukaln balhwal terdalpalt hubungaln alntalral kompetensi professionall 

guru palud terhaldalp kemalmpualn mengalmbalngkaln progralm pembelaljalraln paldal 

alnalk usial 5-6 talhun di RAl Dewi Alnggrek Pekalnbalru, hall ini dibuktikaln dengaln uji 

korelalsi diperoleh nilali signifikalnsi 0,046 < 0,05, sedalngkaln nilali koefisiensi 

korelalsi sebesalr 0,641 dikaltalgori kualt, dengaln demikialn aldal hubungaln yalng 

signifikaln alntalral kompetensi professionall guru palud terhaldalp kemalmpualn 

mengalmbalngkaln progralm pembelaljalraln paldal alnalk usial 5-6 talhun di RAl Dewi 

Alnggrek Pekalnbalru. 

B. Salraln  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini beberalpal salraln yalng ingin peneliti 

salmpalikaln sebalgali berikut: 

1. Dihalralpkaln kepaldal Kepallal RAl Dewi Alnggrek Pekalnbalru untuk senalntialsal 

memberikaln pelualng guru mengembalngkaln kompetensi merekal. 

2. Dihalralpkaln kepaldal tenalgal kependidikaln algalr senalntialsal memiliki kesaldalraln 

diri dallalm mengembalngkaln kompetensi algalr mendukung proses pembelaljalraln 

yalng malksimall. 

3. Dihalralpkaln kepaldal pemerintalh algalr lebih memperhaltikaln peningkaltaln 

kompetensi guru dengaln mengaldalkaln diklalt-diklalt. 

4. Balgi Peneliti yalng ingin melalkukaln penelitialn selalnjutnyal, alpalbilal ingin 

mengembalngkaln penelitialn ini lebih lalnjut, penulis menyalralnkaln untuk 
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meneliti falktor-falktor altalu jenis-jenis pelaltihaln yalng dalpalt mengembalngkaln 

kompetensi profesionall guru. 
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Lampiran I 

Instrumen Penelitian 

HUBUNGAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAUD DENGAN 

KEMAMPUAN MENGEMBANGKAN PROGRAM PEMBELAJARAN 

PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN DI RA DEWI ANGGREK 

KOTA PEKANBARU 

 

Lembar instrument observasi variable (X) 

No Aktivitas yang diamati Penilaian 

 

1. 

 

Guru memberi pujian 

1 2 3 4 

    

2. Guru memberi penghormatan     

3. Guru merumuskan isi pokok materi yang akan di ajarkan     

4. Guru menerangkan konsef pemebelajaran     

5. Guru harus mengetahui pengembangan pembelajaran yang akan di 

ajarkan pada anak  

    

6. Guru harus menguasai materi sesuai RPPM-RPPH     

7.  Guru yang belum profesional masih cukup banyak       

 

                           Kota Pekanbaru,                  2023 

Guru Kelas        Peneliti, 

 

 

Nur Azimah.S.pd AUD      NUR SAMSIH 
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LembarlInstrumen ObservasilVariabel Y 

No Indikator yang diamati Deskripsi Penilaian 

1. Anak mampu menjawab 

pertanyaan dari guru 

 

 

Anak aktif dalam belajar 

1 2 3 4 

    

2. Anak mengikuti aturan yang 

telah ada di lingkungan 

sekolah 

Anak datang tepat waktu     

Anak memakai seragam sesuai 

hari 

    

Anak masuk kelas tepat waktu     

Anak berbaris sebelum masuk     

Anak tertib dalam belajar     

Anak mengantri cucitangan     

Anak makan dengan rapid an 

bersih 

    

3. Anak mendengarkan apa 

yang dijelaskan guru selama 

program pembelajaran 

berlangsung 

Anak duduk dengan rapi      

Anak mendengarkan guru      

Anak mengikuti pelajaran      

Anak meletakkan tas dan sepatu 

pada tempatnya 

    

     

4. Anak mengikuti arahan guru  Anak membuang sampah pada 

tempatnya 

    

Anak mencuci tangan sebelum 

makan 

    

Anak meminjamkan barang 

kepada teman yang sedang 

membutuhkan 

    

Anak membantu teman yang 

sedang kesulitan 
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5. Anak diajarkan belajar 

sesuia dengan RPPM-RPPH 

Anak mampu memahami arahan 

guru saat belajar  

    

Anak mau belajar sambil bermain 

dengan kawannya 

    

6. Anak menyesuaikan diri 

dengan suatu kelompok dan 

bermain secara kooperatif 

Anak mau bekerja sama dengan 

kelompok 

    

7.  Anak berperilaku simpati 

dan empati terhadap orang 

lain 

Anak mau berbagi dengan kawan 

saat pembelajran berelangsung  

    

Anak mau meminjamkan 

barangnya dengan kawan  

    

Anak menggunakan buku tulis 

sebagai alat tulis 

    

Anak dapat menggunakan alat 

permainan sesuai fungsinya 

    

8.  Anak menerima perbedaan 

(jenis kelamin, ciri-ciri fisik, 

kebiasaan sehari-hari, sikap, 

perilaku budaya, 

suku/agama/bahasa).  

Anak menerima kawan yang ada di 

sekitarnya 

    

 

  

Kota Pekanbaru,                  2023 

Guru Kelas        Peneliti 

 

 

Nur Azimah.S.pd AUD      NUR SAMSIH 
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Lampiran 2 

Butiran Data 

Rekap Variabel X 

No Observasi 
Indikator 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Observasi 1 4 3 3 2 3 2 4 21 

2 Observasi 2 3 4 2 3 4 3 3 24 

3 Observasi 3 4 3 4 4 3 4 2 27 

4 Observasi 4 3 4 3 3 4 3 3 27 

5 Observasi 5 4 3 4 4 3 4 3 30 

6 Observasi 6 3 4 3 3 4 4 4 31 

7 Observasi 7 4 3 4 3 3 4 3 31 

8 Observasi 8 3 4 3 4 4 3 4 33 

9 Observasi 9 4 3 4 3 3 4 3 33 

10 Observasi 10 3 4 3 3 4 3 3 33 

Jumlah 35 35 33 32 35 34 32  
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Rekap Variabel Y 

No Responden 
Indikator 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 
Responden 

1 
4 3 4 2 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 

72 

2 
Responden 

2 
3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 2 4 3 4 3 4 3 

77 

3 
Responden 

3 
4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 4 3 2 2 2 4 4 

78 

4 
Responden 

4 
3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

76 

5 
Responden 

5 
4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 4 

79 

6 
Responden 

6 
3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 

78 

7 
Responden 

7 
4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 4 4 

78 

8 
Responden 

8 
3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 

75 

9 
Responden 

9 
4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 

79 
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10 
Responden 

10 
3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 

77 

Jumlah 35 35 35 25 34 28 35 34 34 26 33 34 35 35 24 33 26 31 35 31 31 27 36 35  

 

 

 

 

 

 



 

68 
 

Tabel Hasil Rekap Variabel X dan Variabel Y 

No Responden Variabel X Variabel Y 

1 Responden 1 21 72 

2 Responden 1 24 77 

3 Responden 1 27 78 

4 Responden 1 27 76 

5 Responden 1 30 79 

6 Responden 1 31 78 

7 Responden 1 31 78 

8 Responden 1 33 75 

9 Responden 1 33 79 

10 Responden 1 33 77 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Statistik SPSS 23.  

Uji Validitas Kompetensi Profesional Guru PAUD 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 

X01 Pearson 

Correlation 
1 1.000

**
 .999

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 

X02 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1 .999

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 

X03 Pearson 

Correlation 
.999

**
 .999

**
 1 .999

**
 .999

**
 .999

**
 .999

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 

X04 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1.000

**
 .999

**
 1 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 

X05 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1.000

**
 .999

**
 1.000

**
 1 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 

X06 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1.000

**
 .999

**
 1.000

**
 1.000

**
 1 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 

X07 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1.000

**
 .999

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 11 11 11 11 11 11 11 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Kemampuan Mengembangkan Program Pembelajaran 

Correlatio

ns 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 

Y01 Pearso

n 

Correl

ation 

1 
1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y02 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 
1 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 
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Y03 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 
1 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y04 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 
1 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y05 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 
1 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
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N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y06 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 
1 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y07 Pearso

n 

Correl

ation 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 
1 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.959
**

 

.959
**

 

.959
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
*

*
 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
*

*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y08 Pearso

n 

Correl

ation 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 
1 

.969
**

 

.959
**

 

.959
**

 

.959
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
*

*
 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
**

 

.969
*

*
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Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y09 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 
1 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y10 Pearso

n 

Correl

ation 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.959
**

 

.959
**

 

.999
**

 
1 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
*

*
 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
*

*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 
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Y11 Pearso

n 

Correl

ation 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.959
**

 

.959
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 
1 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
*

*
 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
*

*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y12 Pearso

n 

Correl

ation 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.959
**

 

.959
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 
1 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
*

*
 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
*

*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y13 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 
1 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
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N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y14 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 
1 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y15 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 
1 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y16 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 
1 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**
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Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y17 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 
1 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y18 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 
1 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 
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Y19 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 
1 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y20 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 
1 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y21 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 
1 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
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N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y22 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 
1 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y23 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 
1 

1.00

0
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y24 Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

.969
**

 

.969
**

 

1.00

0
**

 

.999
**

 

.999
**

 

.999
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.000
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 

1.00

0
**

 
1 
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Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

**. Cor 
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Uji Reliabilitas Kompetensi Profesional Guru Paud 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 11 100.0 

Excl

uded
a
 
0 .0 

Total 11 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.993 7 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 36.5455 2975.073 1.000 .991 

X02 36.5455 2975.073 1.000 .991 

X03 40.0000 3564.000 .999 .997 

X04 38.3636 3278.455 1.000 .991 

X05 38.3636 3278.455 1.000 .991 

X06 36.5455 2975.073 1.000 .991 

X07 36.5455 2975.073 1.000 .991 
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Uji Reliabilitas Kemampuan Mengembangkan Program Pembelajaran 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 11 100.0 

Exclude

d
a
 

0 .0 

Total 11 100.0 

r

e 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.995 24 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 106.0000 25029.000 1.000 .994 

Y02 107.8182 25894.964 1.000 .994 

Y03 106.0000 25029.000 1.000 .994 

Y04 109.6364 26775.655 1.000 .994 

Y05 106.0000 25029.000 1.000 .994 

Y06 111.4545 27671.073 1.000 .995 

Y07 110.9091 27400.091 .969 .995 

Y08 110.9091 27400.091 .969 .995 

Y09 106.0000 25029.000 1.000 .994 

Y10 108.0000 25983.000 .999 .994 

Y11 108.0000 25983.000 .999 .994 

Y12 108.0000 25983.000 .999 .994 

Y13 107.8182 25894.964 1.000 .994 

Y14 107.8182 25894.964 1.000 .994 

Y15 111.4545 27671.073 1.000 .995 

Y16 107.8182 25894.964 1.000 .994 

Y17 109.6364 26775.655 1.000 .994 

Y18 109.6364 26775.655 1.000 .994 

Y19 107.8182 25894.964 1.000 .994 

Y20 109.6364 26775.655 1.000 .994 

Y21 109.6364 26775.655 1.000 .994 

Y22 109.6364 26775.655 1.000 .994 

Y23 107.8182 25894.964 1.000 .994 

Y24 107.8182 25894.964 1.000 .994 
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Uji Normalitas Kompetensi Profesional Guru Paud Terhadap Kemampuan 

Mengembangkan Program Pembelajaran 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.63630889 

Most Extreme Differences Absolute .262 

Positive .147 

Negative -.262 

Test Statistic .262 

Asymp. Sig. (2-tailed) .051
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji Linieritas Kompetensi Profesional Guru Paud Terhadap Kemampuan 

Mengembangkan Program Pembelajaran 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Mengembangkan 

Pembelajaran  * Kom. 

Profesional 

10 100.0% 0 0.0% 10 100.0% 
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Report 

Mengembangkan Pembelajaran   

Kom. Profesional Mean N Std. Deviation 

21.00 72.0000 1 . 

22.00 77.0000 1 . 

23.00 76.5000 2 .70711 

24.00 78.3333 3 .57735 

25.00 77.3333 3 2.08167 

Total 76.9000 10 2.13177 
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ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Mengembangka

n Pembelajaran 

* Kom. 

Profesional 

Between Groups (Combined) 31.067 4 7.767 3.949 .082 

Linearity 16.802 1 16.802 8.544 .033 

Deviation from 

Linearity 
14.264 3 4.755 2.418 .182 

Within Groups 9.833 5 1.967   

Total 40.900 9    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Mengembangkan 

Pembelajaran * Kom. 

Profesional 

.641 .411 .872 .760 
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Uji Korelasi  Kompetensi Profesional Guru Paud Terhadap Kemampuan Mengembangkan Program Pembelajaran 

Correlations 

 Kom. Profesional Mengembangkan 

Kom. Profesional Pearson 

Correlation 
1 .641

*
 

Sig. (2-tailed)  .046 

N 10 10 

Mengembangkan Pearson 

Correlation 
.641

*
 1 

Sig. (2-tailed) .046  

N 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 

Kurikulum Merdeka 

PROFIL PELAJAR RAHMATANLIL’ALAMIN (PPRA) 

RA DEWI ANGGREK  

NO NILAI – NILAI  PROFIL 

PELAJAR 

RAHMATANLIL’ALAMIN 

DESKRIPSI 

1 Keberadaban ( Ta’addub)  Menjunjung nilai ahlaq mulia, karakter, identitas 

dan inegritas sebagai Khoirul umah dalam 

kehidupan manusia dan keberadaban  

2 Keteladanan ( Qudwah)  Kepeloporan, panutan, inspiratory dan tuntunan. 

Sehingga dapat diartikan sebgai sikap inspiratif 

menjadi pelopor kebaikan untuk kebaikan semua. 

3 Kewarganegaraan dan 

kebangsaan (Muatamah) 

Sikap menerima keberadaban Negara dibuktikan 

dengan sikap dan perilaku nasionalisme yang 

dimiliki warga Negara yang meliputikeharusan 

memenuhi aturan yang berlaku , mematuhi hokum 

Negara dan melestarikan budaya nasional. 

4 Mengambil jalan tengah 

(tawassut)  

Memahami dan pengamalan  yang tidak berlebih – 

lebihan dalam beragama (Tafrit) dan juga tidak 

mengurangi atau abay terhadap ajaran agama 

(Tafrit) 

5 Berimbang (Tawazun)  Pemahaman dan pengalaman agama secara 

seimbang yang meliputi semua aspek kehidupan 

baik duniawi atau uhrowi, tegas dalam 

menyampaikan prinsip  yang dapat membedakan 

antara  penyimpangan ( in hiraf) dan perbedaan 

(ikhtilaf) 

6 Lurus dan tegas (I’tidal)  Menempatkan sesuatu pada tempatnya dan 

melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban secara 

professional. 

7 Kesetaraan (Musawah) Persamaan tidak bersikap distriminatifpada yang 

lain disebabkan perbedaan keyaqinan, tradisi da 

nasal usul seseorang 

8 Musyawarah (syura) Setiap persoalan diselesaikan dengan jalan 

musyawarah untuk mencapai mufaakat dengan 

prinsip  menempatkan kemaslahatan diatas 

segalanya 
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9 Toleransi ( Tasamuh)  Mengakui dan menghormati perbedaan baik dalam 

aspek beragama maupun dalam aspek kehidupan 

lainnya 

10 Dinamis dan Inovatif 

(Tathawur wa ibtikar) 

Selalu terbuka untuk melakukan perubahan – 

perubahan, sesuai dengan perkembangan zaman 

serta menciptakan hal baru untuk kemaslahatan dan 

kemahuan umat manusia. 
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Lampiran 5 

PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN DAN PENGEMBANGAN TOPIK/TEMA 

     RA DEWI ANGGREK  

    TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

SEMESTER I (GANJIL) 

NO STRUKTUR TEMA TOPIK SUB OPIK: ALOKASI 

WAKTU 

JUMLAH JP 

  Merawat 

Ciptaan 

Allah 

Binatang 

Ciptaan Allah  

 Habitat Binatang 

- Senin: 

1. Memperkenalkan konsep 

eksperimen kepada anak, 

menjelaskan bahwa 

mereka akan menciptakan 

lingkungan binatang mini. 

2. Mengajarkan anak tentang 

berbagai jenis binatang 

dan lingkungan tempat 

mereka hidup. 

3. Memperlihatkan contoh 

lingkungan binatang mini 

Minggu ke 16 

 

13-18 

NOVEMVER 

2023 

JUMLAH MGG = 1 

JUMLAH JP = 

 1 X 900 = 900 MENIT 
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yang sudah dibuat sebagai 

gambaran bagi anak. 

- Selasa: 

1. Menyiapkan bahan-bahan 

seperti tanah, pasir, 

rumput palsu, miniatur 

binatang, dan aksesoris 

kecil lainnya. 

2. Mendiskusikan dengan 

anak tentang bagaimana 

mendesain lingkungan 

binatang mini mereka. 

3. Anak diberikan 

kesempatan untuk 

menggambar atau 

menggambarkan desain 

lingkungan binatang mini 

yang mereka inginkan. 

- Rabu: 

1. Mengarahkan anak untuk 

mulai menciptakan 

lingkungan binatang mini 

mereka. 

2. Memberikan bimbingan 
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dalam menggunakan 

bahan-bahan dan menata 

lingkungan sesuai dengan 

desain yang telah mereka 

buat. 

3. Anak diberikan 

kesempatan untuk 

menggunakan kreativitas 

mereka untuk menghias 

lingkungan dan 

menempatkan miniatur 

binatang dengan cermat. 

- Kamis: 

1. Menjelaskan pentingnya 

fitur lingkungan, seperti 

sungai, danau, atau 

pepohonan, dalam 

lingkungan binatang. 

2. Membantu anak untuk 

menambahkan fitur-fitur 

tersebut ke dalam 

lingkungan binatang mini 

mereka. 

3. Mendorong anak untuk 

berpikir kreatif dan 
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mempertimbangkan 

kebutuhan binatang yang 

ada dalam lingkungan 

tersebut. 

- Jum’at: 

1. Mengamati lingkungan 

binatang mini yang telah 

dibuat oleh anak. 

2. Mendorong anak untuk 

melihat bagaimana 

binatang mini berinteraksi 

dengan lingkungan yang 

mereka ciptakan. 

3. Mengajak anak untuk 

mengamati perilaku 

binatang dan memahami 

hubungan mereka dengan 

lingkungan. 

- Sabtu: 

1. Melakukan evaluasi 

singkat dengan 

mengajukan pertanyaan 

tentang apa yang telah 

dipelajari selama 
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eksperimen. 

2. Memberikan kesempatan 

bagi anak untuk berbagi 

pengalaman dan kesan 

mereka tentang proses 

menciptakan lingkungan 

binatang mini. 

3. Mengajak anak untuk 

merangkum apa yang 

telah dipelajari dan 

membuat gambar atau 

tulisan singkat tentang 

pengalaman mereka. 

 P5 – PPRA      

 Eksrakurikul

er 

     

 

 Jumlah jam mengajar intrakulikuler dalam satu hari                                                                      

 Saat penyambutan   07.15 WIB 

1 Kegiatan awal  1 jp 30 Menit 07.30 – 08.00 WIB 

2 Kegiatan inti 3 jp 90 Menit 08.00 – 09.30 WIB 

3 Kegiatan istirahat 1 jp 30 menit 09.30 – 10.00 WIB 
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4 Kegiatan penutup 1 jp 30 Menit 10.00 – 10.30 WIB 

  6 JP 180  Menit/hari  

 Ekschool  10.30 – 11.30 12.30 WIB Guru pulang 

 

KEPALA RA DEWI ANGGREK 

 

 

                                                                                         DEWI ELWISA, S.Psi.Gr. 
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                                 RIWAYAT HIDUP  

NUR SAMSIH, Lahir di Desa Aek Badak Julu, 18  Juni 2000 merupakan 

anak kedua dari Bapak Muhammad Sukri Nasution dan Ibu Lenni Marlina 

Harahap. Penulis menempuh jenjang pendidikan pertama di Sekolah Dasar 

di SDN 10990 Aek Badak Julu Kec Sayur matinggi Tapsel pada tahun 

2007 dan  Lulus Pada Tahun 2013, Kemudian melanjutkan pendidikan di 

MTS Tsabawiyah AL-Ahliya Aek Badak Lulus pada tahun 2015. Dan 

kemudian melanjutkan pendidikan di MAN 3 Mandailing Natal dan Lulus 

pada tahun 2019.  

            Kemudian pada Tahun 2019 Penulis mencoba untuk mendaftarkan 

untuk masuk melalui jalur Undangan ke beberapa Universitas dan 

Alhamdulillah dengan usaha dan niat dukungan dari orangtua penulis masuk 

melalui jalur SPAN PTKIN dan diterima di Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau dengan Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan. Di tahun yang sama penulis mengikuti perkuliahan 

secara Online/daring dikarenakan adanya wabah Covit-19 di Indonesia yang 

berlangsung selama kurang lebih 2 Tahun. Tahun 2022 penulis mengikuti 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Pulau Sipan, Kecamatan Inuman, 

kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau, Penulis juga mengikuti Program 

Praktik Lapangan (PPL) di RA Dewi Anggrek Pekanbaru.  

           Pada hari rabu tanggal 24 Januari 2024,  penulis mengikuti ujian 

Munaqasyah dengan judul “Hubungan karakteristik Profesional Guru 

Dengan Kemampuan Belajar Anak Usia Dini Di RAUDHATUL ATHFAL 

Dewi Anggrek Pekanbaru” di bawah bimbingan Ibu Dra, Hj  Sariah, MPd. 

 

 


